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Kepala Arsip Nasional R




SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku,
agama dan budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan
dinamika. Keindahan Indonesia terletak pada keberagaman tersebut
dan warna pelangi yang disandangnya, seperti yang telah dipatrikan
dalam semboyan Bhinneka Tunggal lka. Keberagaman dan warna
pelangi tersebut juga terekam pada arsip yang merupakan warisan
nasional. Sehingga tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa : “Dari
semua aset negara yang ada, arsip adalah aset negara yang paling
berharga. la merupakan warisan nasional yang perlu dipelihara dan
dilestarikan dari generasi ke generasi. Tingkat keberadaban suatu
bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan pelestarian arsipnya”.

Sulawesi Tengah merupakan salah satu daerah penting di
Indonesia. Dalam perjalanan sejarahnya hingga ia menjadi salah satu
provinsi di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) penuh dengan
dinamika. Dinamika tersebut juga terekam dalam arsip. Dari arsip-arsip
yang disimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) disusunlah
suatu program, yang disebut dengan Program Citra Daerah.

Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan
pengungkapan kembali memori kolektif daerah. Program ini dibuat
untuk  mendukung pelaksanaan Undang-undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai
budaya bangsa dan nilai kebangsaan untuk memupuk cinta tanah
air dan mencegah disintegrasi bangsa. Indonesia yang terdiri atas
beribu-ribu pulau, berbagai suku, agama dan budaya dalam perjalanan
sejarahnya penuh dengan dinamika. Keindahan Indonesia terletak
pada keberagaman tersebut dan warna pelangi yang disandangnya,
seperti yang telah dipatrikan dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika.
Keberagaman dan warna pelangi tersebut juga terekam pada arsip
yang merupakan warisan nasional. Dengan mencermati informasi
yang tersimpan dalam arsip akan diperoleh informasi akurat dan
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obyektif mengenai peran masing-masing daerah dalam membangun
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia dalam bingkai NKRI.

Materi Citra Daerah mencakup arsip yang berupa teks, peta,
foto dan film sebagai satu kesatuan. Di dalamnya akan tampak
sebuah dinamika kolektif menuju pembentukan bangsa dan negara
Indonesia. Sebuah perjuangan kolektif yang terbentuk atas dasar
kesadaran sejarah. Pengalaman sejarah suatu bangsa adalah riwayat
hidup bangsa itu sendiri. Apapun pengalaman yang dialami, duka,
nestapa, darah, nyawa, dan pengorbanan untuk mencapai
kemerdekaan, mengisi dan mempertahankan kemerdekaan serta
membangun bangsa dan negara yang dicita-citakan bersama
terekam dalam arsip, yang merupakan memori kolektif bangsa.
Sebagai memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional,
arsip tersebut menurut undang-undang kearsipan disebut arsip
statis. Dengan mencermati lembar demi lembar arsip yang disajikan
dalam program ini, akan diperoleh gambaran tentang dinamika
berbangsa dan bernegara

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar
belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan dapat meluruskan dan
meningkatkan pemahaman kita akan makna Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang berayun ditengah derasnya arus
globalisasi. Dengan demikian semangat otonomi daerah harus
dipahami dalam makna yang bersifat integratif dan bukan
disintegratif terhadap tatanan sosial budaya maupun politik
kenegaraan

Perlu disampaikan disini bahwa karena berbagai
keterbatasan, Citra Daerah ini hanyalah berisi sebagian dari seluruh
arsip yang disimpan di ANRI dan Badan Arsip Dan Perpustakaan
Daerah Sulawesi Selatan. Oleh karena itu Citra Daerah ini
diharapkan dapat merangsang tumbuhnya program lanjutan yang
dilaksanakan oleh pemerintah daerah yang bersangkutan.

Terima Kasih.

Jakarta, 13 April 2005
Kepala,

Djoko Utomo
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 yang merupakan
pengganti UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
telah diundangkan. Pelaksanaan Otonomi Daerah ini pada
hakekatnya adalah sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
peran daerah dalam memberikan dan mendekatkan layanan
masyarakat dalam menjalankan roda pemerintahan di daerahnya
masing-masing secara optimal. Kebijakan ini merupakan usaha
untuk mengurangi sentralisasi kekuasaan yang selama ini terjadi.
Dalam pelaksanaannya, Otonomi Daerah ini belum berjalan
dengan mulus.

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip diharapkan dapat
memupuk rasa cinta tanah air dan mencegah disintegrasi
bangsa. Melalui materi yang ditampilkan dapat membangun
kesadaran anak bangsa bahwa NKRI yang kita nikmati saat ini
merupakan warisan perjuangan yang panjang dari para
pendahulu kita. Oleh karena itu kesadaran berbangsa dan
bernegara dalam satu wadah NKRI perlu senantiasa
ditingkatkan sebagai suatu tanggung jawab yang perlu dipikul
bersama.

Hal lain yang cukup mendasar dengan penerapan Otonomi
Daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah bahwa
kewenangan untuk mengelola arsip statis di daerah beralih dari
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada Pemerintah
Daerah. Untuk ini perlu diberikan informasi dari peristiwva masa
lalu tentang daerah masing-masing agar daerah dapat
mengembangkan upaya penyelamatan dan pelestarian arsip
statis pada masa-masa berikutnya.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, ANRI
mencoba berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata
dalam memperkuat pelaksanaan Otonomi Daerah melalui
Program “Citra Daerah”, yaitu penyerahan hasil alih media dari
khasanah arsip statis yang tersimpan di ANRI kepada seluruh
provinsi di Indonesia. Salah satu provinsi yang akan menerima
Citra Daerah pada Tahun 2005 ini adalah Provinsi Sulawesi
Tengah.
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Arsip Sulawesi Tengah yang akan diserahkan tersebut mencakup
kurun waktu mulai awal abad 18 sampai dengan abad 20, yakni
sejak masa VOC sampai dengan masa Republik Indonesia. Arsip
yang diserahkan ini berisi informasi tentang berbagai interaksi
yang terjadi di Sulawesi Tengah pada periode tersebut, yang
diharapkan dapat memupuk rasa cinta tanah air, berbangsa dan
bernegara dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia bagi
masyarakat Sulawesi Tengah pada khususnya dan masyarakat
Indonesia pada umumnya dan meningkatkan upaya perluasan
khasanah arsip statis Provinsi Sulawesi Tengah.

B. Gambaran Sejarah

Sulawesi Tengah yang kita kenal sebagai salah satu provinsi di
Indonesia memiliki sejarah yang panjang, baik dalam proses
pembentukan administrasi maupun sebagai komunitas di
kawasan Sulawesi. Kawasan ini telah pula memiliki interaksi
dengan berbagai kebudayaan dan kepentingan yang ada di
wilayah Nusantara, maupun dengan dunia internasional.
Perjalanan sejarah panjang itu yang kemudian mengukuhkan
keberadaannya sebagai sebuah Provinsi Sulawesi Tengah.

Dalam  perjalanannya  menuju  Maluku,  Portugis
menemukan Pulau Sulawesi (Celebes) di tahun 1525. Kontak
dengan bangsa Barat kemudian juga terjalin dengan Spanyol
dan Belanda, melalui Verenigde Oostindiesche Compagnie
(VOC). Di masa-masa berikutnya Belanda mendominasi
kekuatan politik di Sulawesi Tengah, mengalahkan dua
pendahulunya.

Hubungan dengan penguasa lokal di Sulawesi Tengah,
seperti: Banawa, Tawaeli, Palu, Loli, dan Sigi, mulai tampak
intensif pada tahun 1669-an. VOC menjalin hubungan dagang,
khususnya emas, dengan penguasa lokal Sulawesi Tengah.
Untuk mengusir kekuatan Spanyol, VOC menjalin hubungan
dengan Parigi.

Kontak dagang ternyata berdampak pada campur tangan
politik. Hubungan dagang dengan Kaili juga disertai alasan
mengamankan armada kapal VOC dari ancaman bajak laut di
kawasan perairan Selat Makassar. Loji Belanda dibangun di
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Parigi dan Lambunu. Loji di Parigi juga dimaksudkan untuk
mengawasi pertambangan emas di sekitar tempat tersebut.

Ketika produksi emas mulai merosot, VOC mulai mencoba
menjalin kontak dengan Kerajaan Bwool/Buol, yang sudah
memiliki hubungan dagang dengan Portugis sejak 1592. Untuk
mengamankan perdagangan di daerah ini, VOC mulai
menaklukkan raja Bwool/Buol.

Di abad ke-15 sampai ke-17, laut di sebelah barat Sulawesi
Tengah merupakan batas wilayah pengaruh kerajaan Ternate.
Namun demikian, tidak ada tanda-tanda atau informasi bahwa
bangsa barat memperkuat posisinya di kawasan ini.

Kawasan Sulawesi dikelilingi benteng bangsa-bangsa
Barat, seperti: Portugis memiliki benteng di Ternate pada tahun
1522-1574, Spanyol di Tidore di tahun 1542-1545 dan Portugis
pada tahun 1578-1605. Di Ambon, Portugis juga memiliki
benteng pada tahun 1528-1605, dan di Banda pada tahun 1523.
Pos-pos penting VOC ada di Minahasa pada tahun 1679, di
Makassar sejak tahun 1667, di Tidore sejak tahun 1657, di Pulau
Buru tahun 1658, di Banda sejak tahun 1609.

Sampai tahun 1650, pos perdagangan VOC yang cukup
penting di kawasan timur kawasan Nusantara bagian timur ada
di Makassar dan Ternate. Menado sampai tahun 1792 menjadi
tempat kedudukan koopman, dan Makassar menjadi tempat
kedudukan opperkoopman atau gubernur dari Gouvernement
Macasser. Sulawesi Tengah menjadi bagian dari dua posisi VOC
tersebut.

Pada tahun 1800-an administrasi wilayah mulai ditata oleh
pemerintah Hindia Belanda, dan di Sulawesi penataan dijalankan
sejak tahun 1820-an. Pembenahan administrasi pemerintahan
kolonial mulai dilakukan oleh pemerintah Hindia-Belanda
sesudah wilayah koloni di Indonesia dikembalikan oleh Inggris
kepada Belanda. Pola pengaturan wilayah dan sistem
administrasi pemerintahan setempat diberlakukan di Jawa-
Madura dan wilayah-wilayah di luar Jawa yang disebut
Buitengewesten.

Pemerintah Hindia-Belanda menerapkan sistem
administrasi pemerintahan kolonial dengan menetapkan dua
jenjang yang disebut Europeesch-bestuur dan [Inlandsch-
bestuur. Pada tingkatan Europeesch-bestuur jabatan dipegang
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olen pejabat Eropa, sedangkan pada /nlandsch-bestuur
seluruhnya ditempatkan pejabat se tempat.

Di Jawa-Madura strata tertinggi pada /n/andsch-bestuur
adalah para bupati (regenten), di wilayah luar Jawa (Buiten-
gewester)) nama jabatan tertinggi /nlandsch-bestuur tersebut
mengikuti adat kebiasaan setempat. Seperti misalnya di
Sumatera Selatan (Bengkulen dan Palembang) disebut kepala
marga, di Aceh disebut oeleebalang, di Minahasa disebut
hukum-besar atau mayor, di Bali dinamakan punggawa. Para
petinggi lokal itu juga mendapat gelar jabatan.

Wilayah yang sekarang adalah Provinsi Sulawesi Tengah
dengan ibukota Palu, pada masa penguasaan kolonial terdapat
dalam karesidenan Manado, Gubernemen Celebes dan wilayah
sekitarnya (Gouvernement Celebes en Onderhorigheden), dan
Karesidenan Ternate.

Menurut Surat Keputusan (Bes/uif) 31 Agustus 1864 yang
dimuat dalam Staatsb/ad tahun 1864 no. 128, wilayah sepanjang
pantai utara dan yang terbentang di Teluk Tomini berada di
bawah administrasi Karesidenan Manado. Dalam hal ini termasuk
daerah Buol. Kepulauan Banggai berada di bawah administrasi
Karesidenan Ternate (lihat Bes/uit 6 December 1866 no. 2, dan
Staatsblad tahun 1866 no. 139).

Wilayah Palu, Towaeli dan Donggala termasuk dalam
status  “bondgenootschappelijke  landeri’, yaitu  wilayah
perserikatan dari Kerajaan Kaili, yang tidak diperintah oleh
pejabat Eropa, tetapi berada dalam wilayah administratif
Gubernemen Celebes dan daerah sekitarnya.

Perubahan kemudian terjadi pada tahun-tahun awal abad
ke-20 sejalan dengan  diberlakukannya  desentralisasi
pemerintahan. Menurut aturan yang dimuat dalam Staatsblad
1903 no. 249 dengan perubahan sementara (Staatsb/ad 1904
no. 321) dinyatakan bahwa Karesidenan Manado terdiri dari 8
afdeelingen.

Wilayah yang sekarang terdapat dalam Provinsi Sulawesi
Tengah, yaitu Buol (Belanda menuliskannya Bwool) pada tahun
1904 itu adalah sebuah afdeeling dengan ibukota Paleleh, masuk
dalam Karesidenan Manado. Wilayah yang terletak di Teluk
Tomini juga mejadi salah satu afdeeling (dengan ibukota Poso),
masuk dalam Karesidenan Manado. Dalam afdeeling Tomini ini
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adalah daerah Moutong, Sigenti, Kasimbar, Toribulu, Ampibabo,
Parigi, Sausu, Poso dan Tojo, juga Mapane.
Pada periode yang sama, Kaili yang memiliki status
sebagai wilayah perserikatan tidak berubah. Hanya ada
penambahan wilayah yang masuk dalam bondgenoot-
schappelifke landen dari Kaili, sehingga seluruhnya adalah: Palu,
Towaeli, Donggala, Sigi, Dolo, dan Belomaru. Sementara itu
Kepulauan Banggai tetap berada di bawah administrasi
Karesidenan Ternate.
Perubahan sistem administrasi pemerintahan terjadi lagi di
tahun 1922 dan terakhir di tahun 1938. Menurut Keputusan
Pemerintah 30 Juni 1938 no. 21, wilayah luar Jawa dibagi
dalam: Gubernemen Sumatera, Borneo (Kalimantan), dan
Groote Oost. Yang termasuk dalam gubernemen Groote Oost ini
adalah karesidenan Celebes en Onderhorigheden, Manado.
Maluku, 7imor en Onderhorigheden, Bali-Lombok. Wilayah ini
nantinya yang pada periode penguasaan NICA,1946-1949,
menjadi bagian dari Negara Indonesia Timur (NIT).
Dengan adanya perubahan ini, wilayah yang sekarang
berada dalam Provinsi Sulawesi Tengah, termasuk dalam
Karesidenan Manado. Karesidenan ini mempunyai 5 afdeelingen
yang masing-masing berada di bawah seorang residen.
Dua di antara 5 afdeelingen itu adalah:
1. Afdeeling Donggala (ibukota Donggala) memiliki 4
onderafdeelingen, masing-masing berada di bawah seorang
asisten-residen, atau controleur. Keempat onderafdelingen itu
adalah:
a. Donggala (ibukota Donggala) dengan daerah Banawa,
Towaeli;

b. Palu (ibukota Palu) dengan daerah Palu, Sigi-Dolo,
Kulawi;

c. Parigi (ibukota Parigi), dengan daerah Parigi, Moutong;

d. Toli-Toli (ibukota Kampungbaru), dengan daerah Toli-
Toli.

2. Afdeeling Poso (ibukota Poso) dengan 3 onderafdeelingen,
yaitu:

a. Poso (ibukota Poso) dengan daerah Poso, Lori, Tojo,

dan Una-Una;
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b. Kolonedale (ibukota Kolonedale), dengan daerah
Bungku, dan Mori;

c. Banggai (ibukota Luwuk), dengan daerah Banggai.

Semua wilayah yang berada dalam administrasi afdeeling
Donggala dan afdeeling Poso memiliki status “zelfbesturende
landschapperi’, yaitu wilayah yang memerintah sendiri. Status
tersebut diperolen berdasarkan keputusan pemerintah Hindia-
Belanda, dan menandatangani Korte Verklaring (Plakat Pendek)
dalam menjalankan pemerintahan sehari-hari. Keadaan ini tidak
berubah hingga terjadi pergantian kekuasaan ketika wilayah
Indonesia berada di bawah penguasaan Jepang, Maret 1942-
Agustus 1945.

Daerah Banggai juga dikenal sebagai /andschap yang
berada di laut Maluku, yang menunjuk pada sebuah kelompok
pulau. Sebagian wilayahnya berada di pantai timur Sulawesi.
Pulau-pulau terpentingnya adalah: Banggai, Lalobo, Bangkulu,
dan Peleng. Perdagangan berjalan baik, terutama dengan
Gorontalo dan Ternate. Hasil-hasil penting dari daerah ini antara
lain: kayu, kelapa, sagu, rotan, dan mika.

C. Kondisi Sosial

Donggala memiliki tempat berlabuh kapal yang cukup baik,
khususnya di daerah Teluk Palu. Penduduk mayoritasnya adalah
orang-orang Bugis. Kaum perantauan yang banyak tinggal di
daerah ini adalah: orang-orang Cina dan Arab.

Onderafdeeling Palu pada tahun 1915 berpenduduk sekitar
47.000 jiwa, 30 orang Eropa, dan 70 orang Cina. Di wilayah Palu
juga ditemukan areal persawahan dan areal tanaman kelapa
yang cukup subur. Wilayah subur itu berada di sepanjang sungai
Palu. Ada pula jaringan air minum sepanjang 25 km.

Penduduk Onderafdeeling Poso, pada tahun 1915 sekitar
50.000 jiwa, 30 orang penduduk Eropa, 100 orang Cina, dan 30
orang Arab.

Di sebelah timur berbatasan dengan sungai Malei, di
sebelah barat berbatasan dengan sungai Tambrana dan
pegunungan di daerah Sulawesi Tengah yang letaknya
berbatasan dengan Sausu dan Berglandschappen. Di sebelah
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selatan berbatasan dengan kelanjutan pegunungan Sulawesi
Tengah, dimana ada kerajaan Luwu yang berada di Teluk Bone.

Onderafdeeling Toli-Toli (juga dikenal dengan Tontoli)
penduduknya terdiri dari orang Toli-Toli dan orang Dandoe, yang
berbaur dengan orang-orang Bugis, Bajo, Kajelie, dan Toradja.
Sampai tahun 1915 bermukim di daerah ini sekitar 13.200
orang, yang terdiri dari orang Eropa, 170 orang China, dan 100
orang Arab, dan berbagai kelompok timur asing lainnya.

Penduduk di Sulawesi Tengah sebagian besar beragama
Islam. Sampai tahun 1980 jumlah penduduk Muslim sekitar 70-
89%. Islam mulai tampak mendominasi beberapa daerah
Sulawesi Tengah sejak tahun 1550-an. Pengaruh Islam mulai
datang ke sebagian daerah ini sejak tahun 1460. Sementara itu
sampai tahun 1927 jumlah penduduk Muslim yang menunaikan
ibadah haji sekitar 1-30%, dan jumlah itu terus meningkat
sampai sekitar 76,5% di tahun 1980-an.

Pemerintah Hindia Belanda sendiri melarang para pekabar
Injil menyebarkan agama Nasrani di pantai sekitar pantai barat
dan bagian utara Sulawesi Tengah. Sebenarnya sampai akhir
abad ke-19 wilayah Sulawesi Selatan belum tersentuh oleh
pengaruh Zending.

Sampai tahun 1980-an jumlah penduduk Nasrani mencapai
20,6% di seluruh Sulawesi Tengah. Kelompok masyarakat yang
beragama Hindu dan Budha sekitar 2,8%, dan penganut
Konfusianisme kurang dari 0,1%. Di tahun 1990 penduduk yang
beragama Islam berjumlah 76% dan Protestan sebesar 18%.

D. Sulawesi Tengah Menjelang Kemerdekaan

Ide-ide pergerakan yang muncul di Pulau Jawa, meluas ke
Sulawesi Selatan. Organisasi-organisasi pergerakan yang
berkembang di kawasan ini antara lain: Sarekat Islam (Sl)
pada tahun 1916 di daerah Bwool/Buol Toli-Toli. Di tahun 1917,
Sarekat Islam (SI) didirikan di Donggala, pesisir Mori pada tahun
1918, dan pada tahun 1926 ke daerah Banggai. Partar
Nasional [Indonesia (PNI) yang didirikan oleh Soekarno
berkembang di Buol pada sekitar tahun 1928. Muhammadiyah
membuka cabang di beberapa daerah Sulawesi Tengah pada
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tahun 1932, demikian pula dengan Partai Sarekat Islam
Indonesia (PSII).

Perkembangan organisasi-organisasi  pergerakan itu
dianggap oleh pemerintah kolonial Belanda sebagai ancaman
terhadap keamanan dan ketertiban. Seperti halnya yang terjadi
di Jawa dan Sumatra, para tokoh politik lokal akhirnya ditangkap
dan diasingkan oleh pemerintah kolonial. Seorang tokoh SlI, Datu
Pamusu (Raja Dolo) diasingkan ke Ternate. Tokoh Sl yang lain
adalah: Yoto Daeng Pwindu DS dan Abdul Rahim, dipenjarakan
di Sukamiskin, Bandung, Jawa Barat.

Penangkapan dan pengasingan tidak menyurutkan niat
para tokoh pergerakan yang lain untuk mengembangkan ide-ide
nasionalisme dan kemerdekaan. Ketika di Gorontalo muncul
Gerakan Merah Putih di bawah pimpinan Nani Wartabone dan
Kusna Danupoyo, banyak kalangan di Sulawesi Tengah
mendukungnya.

Perlawanan terhadap Belanda terjadi pada tanggal 25
Januari 1942. Saat itu terjadi pemberontakan dan pembunuhan
terhadap kepala polisi Belanda, Inspektur Boertje di Bwool/Buol.
Pemberontakan itu dipimpin oleh 1.D. Awuy. Terjadi pula
penangkapan terhadap controleur Toli-Toli, de Hoof, dan
asisten residen Matata Daeng Masese. Keesokan harinya, pada
tanggal 26 Januari 1942, terjadi penangkapan controleur Buol,
de Vries.

Akibat pemberontakan, pemerintahan Belanda di beberapa
daerah Sulawesi terhenti atau bahkan berakhir. Gerakan Merah
Putih pimpinan I.D. Awuy bersama H. Mahmuda, S.A. Alatas, H.
Hamdi, H. Ibrahim, H. Said, M. Tahir, dan lain-lain dengan cepat
mulai mengatur pemerintahan lokal.

Terjadi pengibaran Merah Putih di kota Toli-Toli. Upacara
pengibaran itu dipimpin oleh M.S.H. Mallu. Namun, kondisi itu
tidak berlangsung lama. Pemerintah Belanda seminggu
kemudian mengirimkan pasukan di bawah pimpinan Letnan
Herberts. Pasukan itu mendarat di Toli-Toli dan langsung
menggempur posisi para pemberontak.

Serangan pasukan Belanda itu menyebabkan perlawanan
di beberapa daerah Sulawesi Tengah semakin meningkat.
Tanggal 12 Februari 1942 di Luwuk para pejuang menyekap
orang-orang Belanda dan mengibarkan bendera Merah Putih.
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Namun, kondisi itu tidak berjalan lama. Jepang diketahui
mendarat di Sulawesi Tengah sekitar bulan Mei 1942. Pada
tanggal 15 Mei 1942, bala tentara Jepang mendarat di Luwuk.
Seperti di tempat-tempat lain, kedatangan bala tentara Jepang
awalnya disambut dengan antusias oleh rakyat Indonesia.
Namun, lama-kelamaan rakyat Indonesia mengetahui kedok
politik bala tentara Jepang, yang tidak beda dengan penjajah
yang lain.

E. Mempertahankan Kemerdekaan

Masa kekuasaan Jepang berjalan sampai bulan Agustus
1945, ketika Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu.
Situasi merdeka di Sulawesi Tengah tidak bisa berjalan dengan
sempurna untuk waktu yang lama. Berbagai kalangan di
Sulawesi Selatan disibukkan dengan situasi revolusi menghadapi
Sekutu dan pasukan Belanda.

Di awal kemerdekaan, Sulawesi Tengah menjadi bagian
Provinsi Sulawesi. Seperti sebagian besar pemerintah daerah di
tempat lain, sistem pemerintahan tidak bisa berjalan sempurna.
Di banyak tempat konsentrasi tertuju pada upaya mempertahan-
kan kemerdekaan.

Provinsi Sulawesi dibentuk bersama dengan tujuh provinsi
pertama di republik muda ini, yaitu: Provinsi Sumatra, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sunda Kecil, Kalimantan, dan
Maluku. Gubernur pertama provinsi Sulawesi adalah: Dr. G.S.J.
Ratulangi, yang mulai bertugas pada tanggal 19 Agustus 1945.
Masa jabatan itu efektif hanya dalam waktu sembilan bulan,
sebab wilayah ini dikacaukan dengan kedatangan Belanda pada
bulan April 1946. Ratulangi ditangkap oleh pasukan Sekutu dan
diasingkan ke Papua. Penangkapan Gubernur Ratulangi tidak
menyurutkan perjuangan rakyat Sulawesi.

Untuk mengobarkan semangat perjuangan rakyat
Sulawesi, dari tempat pengasingan dikirimkan berita-berita
perjuangan. Orang-orang kepercayaan Ratulangi, seperti:
Landau dan kawan-kawan yang dikirim ke Poso melalui Palopo,
Ali Lemato dan kawan-kawan menuju Donggala dan Palu,
dijadikan kurir dan menyusup ke berbagai kawasan di Sulawesi.
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Upaya membentuk pemerintahan di Sulawesi selalu
digagalkan oleh pemerintah  MNetherlands Indies  Civil
Administration (NICA), apalagi setelah pasukan Sekutu
meninggalkan kawasan Sulawesi Tengah. Sepeninggal pasukan
Sekutu, musuh orang-orang republik semakin jelas, vyaitu:
Belanda.

Perjuangan bersenjata melawan Belanda dilakukan oleh
organisasi-organisasi perjuangan, seperti: Perjuangan Rakyat
Indonesia Merdeka (PRIMA) di daerah Sigi-Dolo, Partar Rakyat
Indonesia (PARINDO) di daerah Wani, Gerakan Rakyat
Indonesia Merdeka (GERIMA) di daerah Tawaeli, Angkatan
Pemuda [Indonesia (APl) di Palu dan organisasi wanita di
Biromaru.

Pihak Belanda tidak hanya menerapkan strategi perang
bersenjata saja. Letnan Gubernur Jenderal Hindia Belanda,
Dr. H.J. van Mook, mencoba cara lain, dengan mencetuskan
gagasan membentuk negara federal. Pertama-tama diadakan
Konferensi Malino pada tanggal 15-25 Juli 1946. Hasil penting
konferensi itu adalah: Negara Indonesia nantinya berbentuk
federal, dan akan ada masa peralihan kedaulatan dari Belanda.

Hasil konferensi Malino dimatangkan pada Konferensi
Denpasar, yang diadakan pada tanggal 24-28 Desember 1946.
Pada Konferensi Denpasar diputuskan untuk membentuk
Negara Indonesia Timur (NIT). NIT dibentuk pada tanggal 24
Desember 1946 dan beribukota di Makassar. Presiden NIT yang
pertama adalah: Tjokorde Gede Raka Sukawati. Wilayah NIT
meliputi 13 daerah, yaitu:

1. Sulawesi Selatan;

2. Sulawesi Tengah;

3. Sulawesi Utara;

4. Minahasa;

5. Kepulauan Sangihe Talaud,;
6. Bali;

7. Lombok;

8. Sumbawa;

9. Flores;

10. Sumba;

11. Timor dan pulau-pulau sekitarnya;
12. Maluku Utara.
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13. Maluku Selatan.

Sulawesi Tengah terdiri dari dua resort afdeling, yaitu:
Poso dan Donggala. Dua resort afdeling itu meliputi kerajaan-
kerajaan Tojo, Poso, Lore, Una-una, Bungku, Mori, Banggai,
Banawa, Tawaeli, Palu, Sigi, Dolo, Kulawi, Parigi, Moutong, dan
Toli-Toli.

Pendirian NIT mendapat tantangan dari para tokoh
perjuangan di daerah tersebut. Pada tanggal 2 Januari 1947
seluruh partai politik di Sulawesi Tengah mempersatukan diri ke
dalam Gabungan Perjuangan Rakyat Indonesia (GAPRI).
Upaya menentang keberadaan NIT terus dijalankan, khususnya
melalui jalur parlemen. Dalam DPRD NIT yang dibentuk tanggal
30 Agustus 1949, ada IPPRI (/katan Persatuan Perjuangan
Rakyat [Indonesia), yang menuntut pembubaran NIT di
parlemen.

F. Sulawesi Tengah dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia

Kelompok-kelompok perjuangan di Sulawesi Tengah juga
banyak yang mendukung pembubaran NIT. Ada sekitar 29 partai
yang mendukung niat tersebut. Dalam sebuah rapat umum di
Palu, dinyatakan bahwa sejak tanggal 6 Mei 1950 jam 07.00 tiga
kerajaan di Sulawesi Tengah, yaitu: Palu, Sigi, Dolo, dan seluruh
rakyatnya menyatakan melepaskan diri dari NIT dan bergabung
dengan NKRI. Pernyataan itu ditandatangani oleh Tjahjo Idjazah
dan R. Sungkowo dari pihak militer, dan Lumowa dari pihak
kepolisian. Setelah peristiwa itu, keinginan untuk menyatukan
diri ke dalam NKRI semakin banyak mendapat dukungan.
Pemerintah NIT sendiri akhirnya menyerahkan keputusan akhir
kepada pemerintah RI. Pada tanggal 19 Mei 1950 dicapai
kesepakatan antara kedua belah pihak untuk membubarkan NIT
dan bergabung dengan Republik Indonesia Serikat (RIS).
Pemerintahan Provinsi Sulawesi setelah berada dalam
lingkungan RIS adalah: B.W. Lapian (selaku pejabat gubernur
dari 17 Agustus 1950-4 Juli 1951), dan Sudiro sebagai gubernur.
Pemekaran Provinsi  Sulawesi dilaksanakan berdasarkan
Peraturan Presiden No. 5 tahun 1960, yang kemudian diubah
dengan Undang-Undang No. 47/Prp tahun 1960. Berdasarkan
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Undang-Undang tersebut Provinsi Sulawesi dimekarkan menjadi:
(1) Provinsi Sulawesi Selatan-Tenggara (SULSERA) vyang
beribukota di Makassar; (2) Provinsi Sulawesi Utara-Tengah
(SULUTTENG) yang beribukota di Manado. Berdasarkan Undang-
Undang No. 13/1964, Provinsi Sulawesi Utara-Tengah
dimekarkan menjadi dua daerah tingkat |, yaitu: Provinsi
Sulawesi Utara, dengan ibukota Manado, dan Provinsi Sulawesi
Tengah, dengan ibukota Palu.

Sulawesi Tengah merupakan salah satu provinsi yang
wilayahnya dilalui oleh garis khatulistiwa. Posisi provinsi ini
terletak pada 2° lintang utara sampai 3° lintang selatan, dan
antara 119°-124° bujur timur. Sulawesi Tengah berbatasan
dengan Provinsi Sulawesi Utara di bagian utara, di bagian
selatan berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Selatan dan
Provinsi Sulawesi Tenggara, di sebelah timur berbatasan dengan
Laut Maluku. Secara administratif sampai tahun 2005, Provinsi
Sulawesi Tengah terdiri dari:

Kabupaten Banggai;
Kabupaten Banggai Kepulauan;
Kabupaten Poso;

Kabupaten Donggala;
Kabupaten Buol;

Kabupaten Toli-toli;

Kabupaten Morowali;
Kabupaten Parigi-Moutong.
Kotamadya Palu;

CoONOAELWNE

Penulisan Citra Daerah Sulawesi Selatan menggunakan
sumber-sumber tertulis dan visual (foto). Sumber-sumber itu
digali dari (ANRI) yang berada di Jakarta dan beberapa sumber
tertulis diperoleh dari Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan di Makassar.

Citra Daerah Provinsi Sulawesi Tengah dalam Arsip,
pertama-tama digambarkan melalui aspek pemerintahan dan
politik. Perkembangan pemerintahan di wilayah Sulawesi Tengah
digambarkan melalui arsip-arsip daerah, seperti: arsip Manado,
Ternate, dan besluit gubernur jenderal. Arsip-arsip ini memuat
informasi tentang dinamika pemerintahan Sulawesi Tengah pada
periode kolonial. Gambaran visual daerah Sulawesi Tengah pada

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip 1




periode ini diperoleh melalui arsip peta. Perkembangan
pemerintahan pasca kemerdekaan digambarkan melalui arsip-
arsip kelembagaan seperti: Sekretariat Kabinet (SEKKAB), arsip
peta/kartografi, dan arsip pribadi, Marzuki Arifin. Arsip-arsip ini
tersimpan di ANRI-Jakarta. Disamping itu ada pula informasi dari
arsip Regering van Qost [Indonesia, arsip Pemerintah
Sulawesi, arsip rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara-Provinsi
Sulawesi Selatan, yang tersimpan di Badan Arsip dan
Perpustakaan Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan,
Makassar.

Dinamika politik Sulawesi Tengah pada periode kolonial
digambarkan melalui arsip-arsip Algemeene Secretarie,
khususnya besl/uit (keputusan) gubernur jenderal, dan arsip
daerah Menado. Untuk periode kemerdekaan, informasi
diperoleh dari arsip Kementrian Penerangan (KEMPEN) berupa
foto, arsip peta/kartografi, Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi
Tenggara-Provinsi Sulawesi Selatan, arsip Pemerintah Provinsi
Sulawesi, dan arsip Kabinet Presiden.

Pada tahun 1950-an daerah Sulawesi Selatan dikunjungi
para pejabat pemerintahan, termasuk kunjungan Presiden
Soekarno. Kunjungan gubernur dan presiden itu diabadikan
dalam koleksi KEMPEN, dan di dalam citra daerah ini
dokumentasi peristiwa tersebut ditampilkan kembali.

Bangunan-bangunan bersejarah, seperti: benteng, situs
peninggalan kerajaan setempat, dan perkantoran, ditampilkan
dalam kategori “bangunan”. Dokumentasi bangunan-bangunan
itu diperoleh dari koleksi Koninklifk Instituut voor de
Tropen (KIT) dan KEMPEN.

Perkembangan sarana dan prasarana transportasi di
Sulawesi Tengah sejak awal abad ke-20 sampai akhir tahun
1950-an ditampilkan baik dalam bentuk peta maupun foto. Peta-
peta tersebut diambil dari arsip kartografi, sedangkan foto-
fotonya diambil dari KEMPEN dan KIT.

Aktivitas perekonomian kawasan Sulawesi Tengah pada
periode kolonial digambarkan melalui khasanah Algemeene
Secretarie, khususnya dari kumpulan Missive Guberneur
Secretarie (MGS) dan Kommissorial. Pada bagian ini juga
ditampilkan peta dari arsip Kkartografi. Foto-foto aktivitas
perekonomian diambil dari KIT dan KEMPEN. Aktivitas
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perekonomian rakyat, khususnya kerajinan rakyat Sulawesi
Tengah ditampilkan dalam bentuk foto. Foto-foto tersebut
diambil dari KIT.

Bagaimana pemukiman itu ada dan ditata, semuanya
ditampilkan dalam bentuk foto. Gambaran tentang keberadaan
bangunan tradisional dan modern diperoleh dari koleksi KEMPEN
dan KIT.

Bidang agama dan pendidikan sudah lama menjadi
perhatian pemerintah pusat maupun lokal. Gambaran
bagaimana pemerintah meningkatkan kesejahteraan rakyat
melalui bidang agama dan pendidikan ditampilkan dalam bentuk
arsip. Arsip-arsip tersebut diambil dari arsip Residensi Menado,
arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi, dan Departemen Agama
(DEPAG).

Pembangunan di bidang kesehatan di Sulawesi Tengah
ditampilkan dalam bentuk foto dan arsip. Gambaran tentang
keberadaan rumah sakit di Palu di awal abad ke-20 diambil dari
foto KIT. Laporan keadaan kesehatan masyarakat di salah satu
daerah di Sulawesi Tengah terlihat dari arsip milik Algemeene
Secretarie.

Bagian akhir dari Citra Daerah Sulawesi Tengah
menampilkan kesenian dan pakaian adat setempat. Informasi
tentang kesenian dan pakaian adat diambil dari foto-foto
KEMPEN dan KIT.
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Regerings Almanak voor Nederlandsch-Indie
1860-1941.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1964 (Lembaran Negara
Tahun 1964 Nomor 7) tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1964 tentang Pembentukan Daerah Tingkat |
Sulawesi Tengah dan Daerah Tingkat | Sulawesi
Tenggara dengan Mengubah Undang-Undang Nomor
47 PRP Tahun 1960 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat | Sulawesi Selatan-Tenggara.
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Pemerintahan
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Kontrak Perjanjian antara Penguasa VOC dengan Raja
Bwool/Buol dan Para Pembesar Kerajaan, ditandatangani di
Ternate,

15 Agustus 1781.
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Kontrak Perjanjian Penguasa VOC dengan Raja Banggai
dan Para Pembesarnya, ditandatangani di Ternate, 5 Maret
1796.

Ternate 140
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Salinan Kontrak Perjanjian antara Pemerintah Hindia Belanda
dengan Raja Donggala, bernama Lassa Benawa Sanga Laa
Daeng Palona, tanggal 17 September 1854, terdiri dari 21 pasal.
Menado 66/2 L
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Kaart van Celebes (Peta Sulawesi)
Daftar Arsip Kartografi Nederlandsche Bezittingen in Oost Indie
1883 — 1885
No.12/Blad 12 Kode BB12/Blad 12
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"Korte Verklaring” (Plakat Pendek) antara Moeslaeni, Kepala
Daerah Tojo, di Poso, dengan pemerintah Hindia Belanda,
15 Juli 1916.

Besluit. 15 Juli 1916 no. 39
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Keputusan mengenai besarnya gaji pesuruh
di Kantor Asisten Residen Donggala.
Besluit 2 September 1918 no. 82
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Surat Keputusan tanggal 7 Maret 1919 no. 34 tentang garis
batas antara daerah Sulawesi Tengah dan daerah Mamuju

berdasarkan usul dari Wentholt (Gubernur Sulawesi dan daerah

sekitarnya) dengan proses verbal yang ditandatangani oleh
kontrolir Donggala, raja Banawa, kontroler Palu, raja Palo,

raja Dolo, raja Tobaku, raja Banao,
Besluit 7 Maret 1919 no. 34
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Peta Donggala-Zuid (Donggala Selatan)
Reproductiebedrijf Topografische dienst, Batavia 1941
No.2523/Blad 74-75/XX1-XX11/143
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findapian kolindapan Pallookn Jang meG1in bobarapa Xotorancand
spbarnl barikoots
1. Balmn Kota Pnloo sdalnh Jnd sifat par
= 'moar Balk Altindind dar{ hnoils makanan, proda."al.

woliowanan, passran djsonl toli, dan

2. ® Bnlmn fopaineKopaln Bicnnt .T'v!' nitnn A4 pGrEs0an (an 20N took

Tgesn, borada 41 Taloo.

3. Tinloin Kakn P-l.w wmnnjnt pcrloﬂlmn tlna‘mar aontoth e

+, Ekal meoncrime Jan: 4 o Dgwnn, i
4. matmn tolgok Pmiso anu POinbadHEAAA: Doncrala Jaas !]

haritag Tooph mobarnl Hogent mrnh‘-nhm Hapnl2 dari sacuanc,
Diswn, nado, Jarnoe AaA lainz.

Animn santegk parhsaheunsan dontan thao "\—urs MalaTe
panen blah moodah Man tiomt,

Surat dari para raja yang ada di Sulawesi Tengah afdeling

Donggala kepada Perdana Menteri dan Menteri Dalam Negeri

Negara Indonesia Timur (NIT) tentang permohonan untuk
menetapkan kota Palu sebagai pusat Sulawesi Tengah,
8 Februari 1949.
Arsip Regering van Oost-Indonesie, 1946 — 1950. No.77(a)

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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n DONGOALA-Palu, retul tiap bulan disinggabi kapal 12
'(’ hmh”dﬁklhm s

wudah sekali ke Kuiimantan dengan

a2 la
uﬁ ’ mhizunm pegavai2
m Ang & A sexarang S L H
Gedung kantoor i;g. 61 Pﬂlﬂ

.-msnmp“md,;nm} Palu
Landscheoswersen

Perhutanan
Pervanian
Peternaxan chesan

Ihnt.( Radiostution)
Zoutbedrijf

. ind njail tansh perscdiaan(tanah? kosong) Jang
it d,.::’?i?p.'r“':f dan letaknja dekat kesebplah Seiatan rata Palu,
Lindu{Kula~d Utara) dan Pal (Sigidole)
(7) Dasrab ini ada = apmu-i t.npat. Pno:w;.b:xkz mmkui’lheﬂ.sunhnu
" sng © MnuRgR Jens
‘wxnima]d’m:‘ ut?:m d.;-rumjn 3-5 g -.'d. i Pulu-iots
.:n.wbanwpl.ﬂ_ ?‘a r

Ralawi
wed -ndn? ‘Bela Tenture Ku.h-am{h 0. HY)
(&) m?&; :}. wara am*{:}loél’: u) Jang n_pd:l:j’::h luas lapangan
diie
gn.::rtilj‘u.dmj. Umes Ulruﬂ*\u Jang dJ «wh mengatasi dari lain2
daerchldard dl‘m‘* Ljamnja) veraake
(10)

..‘t,u} 3.} z
dus) S.R.U.

: [(ur.ul sec. ah iiar jang Perszas Aguas Islam

1 {paca)] » hos

Surat pertimbangan rakyat Palu untuk menetapkan kota Palu
sebagai pusat Sulawesi Tengah, April 1949.
Arsip Regering van Oost-Indonesie 1946 — 1950 No.77
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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Faluy, 11 aApril 1951.-

Keladapan

o
refRdRs ol Y 5
Dengan segala
Kotua2? Hadat Kotapitunggota Ken gatitig
Bapak Jang Mulia menjampaikan " "
laten suara kemi, bahwa
Magau (Badja) Sigidoloe, Demikianlah pernjatasn

i
|

i
eil
s

.ji
£

i

i
lggfi
gt

E
i
i

[ vise A¥bering Talndvlkannda 2 verd radin Aor .
Hormat ta'zim kami, dari Hadat Kota Pitungg
ta Keradjaan Sigidole,
Ketua? Hadat,

njata dalam surataja $t.
pan Bapak Acting Cubermuxr
pada tt. 27 Nopember 1950/8°
Salinan surat ini lami
4, Sahwa keingminan kawi agar
jang mendorong kami Ketua2
%t. 14 ‘mret 1951 sambil men}
‘entara begitupun Rakjat dje]
vaftanja alasarhum “aomese’rs
dan olsh Wakil Femerintah dag
akan disampeikannja kepada ©

e
| g
] &
— @
o ‘ Sedcx
L] '. . )

Surat dari Ketua-ketua Adat Kotapitunggota Sigidolo kepada
Pejabat Gubernur Sulawesi di Makassar tanggal 11 April 1951
tentang dukungan kepada Lamakaraka menjadi raja Sigidolo
dan keinginan itu akan tetap dilanjutkan selama swapraja
belum dihapuskan.
Arsip Pemerintah Sulawesi 1950 — 1960 No. 196(a)
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERTNTAH NO. 33 TAHUN 1952

tenta
PEMBUBARAN DAFRAH SULAWEST TENGAH DAN
FEMBAGIAN WILAJAHNJA DALAM DAFRAH-DAERAH
SWATANTRA.

PRESIDEN RFFUBLIK INDONESTA,

Menimbang : Eohwa untuk memenuhl keinginan rok ot don untuk mengadakan
perbalkan dalom susunan nint-n‘lat an penjelengparafn peme-
Tintohan, sazbil menunggu odanja sustu peroturan mengenai
Dacroh-Daerah swotantra {otormmg Jong uniform hgt saluruh
Indonesin, perlu segera membubar an Doorah Sulawesi Tengoh
dan membogl wilajlshnja dalom Dagroh-Daernh jang berhak me-
ngatur den mengurus rumah-tanggonja sendirdi

Mengingst : . pasal-pasal 98 don 142 Undan =Undong Dosar Sementara
. o’ emlﬁ Indenesiog .

b. Undang-Undong Negara Indonusis Timur No.4% tahun 1950;
@s Perotufon Peperintek Nc.21 tajien 1550

Mandengap 1 ?m{g;am Dewan Mentori dnlam rapataja padn tanggal 8 Agus-
us
g etohuinin, memerintahkon
ini dengan pencmpaton dnlam
Menmutuskan: " 1

I.  Membatolken ¢ Persturen pembentukan “Deerah Sulawesi Tengah¥® tanggal

2 chonbal' 12‘084 Jang t;hh disjal den,
Residen Manndo tonggal 25 Dinanunri 1t No. . tupknn a1 Djakorta,
TI+ Menetapkam 1 Peraturon tontang pembubaren Daerah Sulawesi Tangoh 1 12 1952
. £ pix don pembaglon wilofohnia dolam Daerah-Dograh Snnilnm gn Agustns
Beb I. Docrah don tompnt keduduknn gemcrintanen Daerah, i e S
. Fasal 1,
Wilajoh Doerah Sulawesi Tengah dibogi dalam dus "Dagrah® jang M —
berhak mengatur dan mengurus rumbh-tangcanja sendirdi, joitus
I. Deerah Dopggola, jong meliputi daeroh nd-!nutrntts Donggala (SOEKARND)
ménurut surst kepu nur

tusan Cuber ulowes
tanggnl 25 Oktober 1951 No. 6;3 Jang diroboh
terachir tanggal 30 dpril 1952,

ERI DALAM NEGERI,
II. Daeroh Pogo. ang mell 1 daeroh administratip Poso
2 gamrm ss:-’:t keoutusan Guberpur glllb“ /_>

ai { -
tonieal 25 Oktober 1951 No,633 Jang dlrovan A\le—
terachir tanggal 30 April 1982, M

-

Passl 2, (MOE-TROBMY
, .
(1) Tempat keduduken pemerintnhan Daerah-Daerah tersetut poda pasal

1, adnloh mosing-masing sebogni berikuts .

Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1952 tentang Pembubaran
Daerah Sulawesi Tengah dan Pembagian Wilayahnya dalam
Daerah-daerah Swatantra
Sekkab, Peraturan Pemerintah Tahun 1950-1960

XXX
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Memenuhi permintaan

pHomtat dichabarkan kepada

foynjata dalam pokok surat
" isulawesi Utara dan Tengah, kami
" tjalon seperti njata dibawzh ini,

le., F.P. Mokodompit, Ahli Pradja tingkat sat

kantor daerah Polaang Mongondouw;

Bidin, ahli Pradja tingkat satu pada kantor d

pads
Donggala;

F.Walandouw, Ahli Pradja tingkat satu pada kanter
daerah Minahasa.

Aib dan ditempatkan di Palu, Kemus
bagai Adjun Djaksa di Luwuk dan ac
pendudukan epang Beliau mendjadi X

dja Bolaang Meongendouw.

Pada thn.,1950 s

Kabupaten d
maka Beliau d
Residen X
1953

M

Surat dari Residen Koordinator Sulawesi Tengah kepada
Gubernur Sulawesi tanggal 3 November 1956 tentang
calon-calon bupati baru.

Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara —
Provinsi Sulawesi Selatan No.202
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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ktunja untuk monjatalian borlalang
1 956 oL uounum qn.nsah !Mphai Sulnwnosy

Bwn dn].na wilujah !’relv!.nu Sulame,
ummt pasal 10 dard Undong=Undang Ho.ll tahun :I.ssﬁo
NEMNUT 'I'.l SKh N1

~ Menetapkan Undang-Undang xo.J.lg tabun 1956 untul Docroh-

1. Bonthain,
2. Paro-Pare, !
3. Mandor,
lis Sulawesi-Tenggarn,
s" mw.4
6.+ Bolaang-Mongondow,
T Pozo,
8, Sulawesi-Utara,
mulad berlalu poda tangpal 1 Djanuard 1957.

SALINAN surat. keput 1 ini dildrinl
-
1. Kemcnterinn Xeuangon 41 Djokerta,

Keputusan Menteri Dalam Negeri No. Des 1/69/7 tentang
berlakunya Undang Undang No.14 Tahun 1956 untuk daerah-
daerah: Bonthain, Pare-pare, Mandar, Sulawesi Tenggara,
Donggala Poso, Bolaang-Mongondow, Sulawesi Utara,
terhitung sejak tanggal 1 Januari 1957.

Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960, No.161
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

=11 =

Agar uupnja sotinp orang dapat mengotahuinjs, momerintahian pongun-
daﬁ Indm undang ini dengon pencmpatan dolom Lembaran Negara Repu-
ono n.

Disahkan di Djakarta
prgg 4 Djui 1959.
PHBEIDESI REPUBLIK INDONESIA,

WM.-—-—..

SUEARITO.
m‘!‘m DALAM NEGERI,

PRESIDEMN
REFUBLIK INDONE S1A

N DANG- UINDANG No. 29 TAHUN 1959
TENTARG

FEMBENTUEAN DAERAH DAERAH TINGEAT II

Dl S ULAWES I.

SAHO!'-'SI A.wa& .

PHESIDEN REPUBLIK INDONESIA

bahwe berhubung dengan berlakunja T.hdn.ngdmd.ln; No.l
tahun 1957 tentang pokok- pokok pemerintahan dag

untuk ssluruh nna.iah Republik Infonesia un:,-x tmi
18 Djanusri 1957 pordu segern dilaksanakan pemben
Dagtah-Daeprah. Tingkat: IT atas dasar Undong-undang ter—
sebut di Sulawesl;

l h. bahwa aetelah mempeladjari pnndapat Panitia Fegara ubtu
o penindjauan pembegiandwilajah Negara dalam daerah-daernk
swatantra, termaksud dalom Keputusas Prog
®ahun 1956 serta memperhatikan keinginan
didaerah jang bersangkutan, Femerintah berpe
tibe mw}n untuk - sesual dengan pasal 73 aja
tersabut sub a dj.at:an - melpke
Dostiban Dacsake Dasran Tingkat 11 Gipakbuds

Menginfnt : 1, BE1- 131, ¥32 den 142 UndAng-undang Dasar
? 1;: Mu{rl.l.): indnnesia[

2. md-n undang No,1 tahun 1957 tentang pokok-pokok

tahan deerah (Lecharan Negara hm.ﬁﬂ Ho.6)"
nbem pedjak itu telah diubalj
Dengan persetudjufin Dewan Perwakilan Rakjat,

NENTT LRSK Al

I. A. Dengan mentjabut :
a, Undang-undang Darurat :
1, Fo,2 tahun 1557 (Lembaran Negars 1957 No.2) tentang pembuba:
ran Daerah Makesesar dan pembm'hl.hn Daerah Gowa, Daerah
2 x 3t tam:"iss':"mn? "o su'a 195?5 3) sk
« No. aran Ne 04 bub
mm rah luwn dan pesbentukan Daerah Tana x::

3. No.4 tahun !.95'." (Lembaran Nesa‘m 195‘]‘ Nu.ﬂ Mu f
ran Daerzh Bone dan: pembenfukdn Da ‘:i m:
dln Mrl.'h Soppeng;
Sm Undang-undangy Persturan Pererintah dan lain-lain aturan
gan ‘borsengkatan dengan Eaammhn Dae:
m sﬁmtm sebagnl dimaksud dibewah in

« Tl TAHUN 1959.

B

i.' % dimakeud olah hl:%mn emerintoh No,42
. ?l._.iﬂn tehun 1954
“1953 §o.B87 den Lemberan Nogo 1w 1954 no.é-ri;
L \ Sangihe dan Ta dimakoud oleh Undan,
T. No,44 tahun 1958 :fu Btast::bl:.d 1946 Itnfiﬁ,.
tabing 8‘3 Ro.T. 3 dan Statuut Dasrah dloaksud ._ 7

Undang Undang No.29 Tahun 1959 tentang
pembentukan daerah tingkat Il di Sulawesi.
Sekkab UU No.316

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip
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» 8 Djanuari 1960.-

Eepada

Gubernur Sulawesi
di-
MAEKASS AR~

t Saudara tertanggal 3/12/59
tersebut diatas, dibawsh ini di-
timbengan kemi sebagai berilut:

iken pu'?anm rekjat Bungku serta
ja sedjek tahun 1927, 1943, 1951, 1559
Jang © hir ini disckonsg
p Daerah Poso Bupati Ngitung, makes pada
ginan rakjat tersebut dapat dibenarkan.

. Dari pihak kami, sedsng diusahaken ren-

pembangunan perekonomian rakjat dikedua Swaprodja
& agar rakjatnje lebih terdjamin penghidupannja
pada jang sudah2,
Djalan2 dan djembatan? dari Poso ke-Kolonodale
ing diperbaiki berdasarkan gotong—mj:'mr: dengan ma-
akat terutama mendapat bantuan penuh dari pemuda2

G.F.S.T.

Dengan tidak menjimpang dari beleid penghematan

saja sependirian d Hepala Daerah/Bupati Ngitung
. tentang personalis déngan tjatatan bahwa Asisten Wedana
M.Rumampuwo diangkat sebagai pd.Kepala Pemerinteh lNegg-

ri Kolonodal

Surat dari Residen Koordinator Sulawesi Tengah di Palu
kepada Gubernur Sulawesi di Makassar, 8 Januari 1960
tentang permohonan pemberian status kawedanaan

lon

meredahkan keadaan psychologis

rad joe tersebut.—

kepada swapraja Bungku.

Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950 — 1960 N0.196

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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Schetskaart van een deel van Noord-en Midden-Celebes
(Peta Sulawesi Tengah dan Utara).
Daftar Arsip Kartografi No.2504/Blad | dan No.2505/Blad 11
Topographische Inrichting, 1919

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip




PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

btahwa dalam rangke pelaksansan Mandifesto Politik Republik
Indonesia tanggel 17 Agustus 1959 untuk kelantjaran r:gnl :
nja pemerintahsn didaersh-deerah tingkat II jang telah di.
bentuk di Sulawesi dan untuk mentjapai bentuk susunan ke—
tat raan jang diseluruh wilajah Negara kedua
daerch propinsi administratif jang dimsksud pada Peraturan
Presiden No.5 tahun 1960 perlu segera diubah masing-masing
mendjadi Daerah tingkat I

bahwa karens d } soal but distur deng
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang j

« Pasal 22 ajat g) Undeng-Undang Dasar ;
2 U’ndana-mang . 1 tebun 1957 (LN 1957 Fo. 6, TLN Fo.ll4:
tentang Pokol k Pemerintahsn Daerah, J telah diubal
domeen mirng-Tadane 50,77 Sam, 108 1Y 1057 m09)
0. . O e
3. Undeng-Undang o.29 tuhun 1959 (LN 1959 nu.?aiim Ho.1824Jfirao-peraturan maaih el
LA Mgt fals e et

e ¥ ingkat II =
o Fipriepen Peveiien Yo.8 tahun 1999 G 157 Besta5, i Mllhperiini st et
tentang Pemer:. T 8 u
5+ Benstapen Eocetden fo.5 tohun 19 Hﬁﬁpmgo '2{.‘%22' Eors e Uit 5 S eratiren
% 0. entang Dewan an at Daer Ong ph tingkat I bersangkutan.
Rojong dan Sekretariat Daerah ; {526

Menteri Pertaman, Menteri Eeamansn Nasionsl dan Menteri Dalam
Fegeri & Otonomi Daerah j

MEMUTUSEAN:

Menetapkan :
PERATURAN

DAN DAERAH TINGEAT I SPLAWESI UTARA -

BAB I,
EETENTUAN UMUM.
Pasal 1.
(1) Wilajah J meliputi daersh Propinsi-propinsi Administratif Sulawesi Jii=engetshuinja, memerintahkan
Selatan d.::s Sulawesi Utara se‘hasgi dimaksud delam Peraturcn Presiden nm. M:g‘“ms ini dengan

shun 1960 masing-masing dibentuk sebagei daerah tingkat I jang
k gatur dan meng rumsh tangganja sendiri dan jang bertu

Undeng-Undang ini mulai berlaku

dinamakan :
8. Deergh Tingkat I Sulewesi Selatan - Tenggara dan
b. Daerah Tingkat I Sulawesi Utara - Tengah.
(2) Selandjutnja dalam ketentuan-ketentuan jang berilkut, spabila tidsk di
tentukan setjara lain, kedua dserah tersebut dalam sjat (1) pasal inij
disebut "Daerah".

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang No.47
Tahun 1960 tentang pembentukan Daerah Tingkat | Sulawesi
Tenggara dan Daerah Tingkat | Sulawesi Utara — Tengah.
Sekkab Perpu No.77

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip
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DAFTAR pembagian dmerah (administrasi)
3 Propinsi SULAWEST UTARA-TENGAR
(Tbukota MENADO),

Keresi~ |

1
denan 1 Kabupaten | Kota-

Kewedanan

(Ibukota)1

{Ibukota)

| pradja

ulawesi
Utara (Me=
nado)

Daftar pembagian daerah administrasi Provinsi

1.Kepulauan
Sangihe Ta-
laut (Tuhana)

£2,Mimahasa
(Tondano)

S.Eolnng Mo=
ngondew
(Kotamobagu)

Menado

1
: Ket jomatan |

l.5anpi-Besap
{Tuhana)

2,51au-Tagulan-
dang (Hulu-
Sisu)

3.Talaud (Beo)
1, Tomohon

é.Tonaaa

5.Tolour

4.Kawangkoan

5.Ratahan
6. Amirang
T.Motoling

1.Mongondow
(Kopandakan)

Z.Kaidipang
(Boroko)

1.Keondahe

2.Manganitu

3.Tamako

4, Tabukan
‘Utara

5.Tabukan
Selatan

1,Hulu-Sian

2. 0ndon,

5. TagueLan-
dang

1.5alibabu-
Kukuruan

2.Karakel ang

3,Nanuse

1.Menado
2. Tomohon
5, Tombariri

1. Alrmadidi
2.Xauditan
3.Tateln
4,Likupang
5.31 tung

1, Tondano
2.Epis
3.Kakas
4,Rambaken
1.Kawangkoan
2.Langoan

3. Tumpaan
4.3ander
1,Ratahan

2, Tombatu

1.Tomasian
2.Tenga!

l.Motollng
2,Tompasac

1.Paast
2.Lolajan
3.Bolaang
4.Kotabunan
5.Dumoga
6.Bolang Uki
é.aigtaung

«Bo tang
S.Kuigggans

Sulawesi Utara — Tengah, 1961.
Inventaris Marzuki Arifin No.123

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip
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U

GEWESTELIJK BESTUUR
Residentic MENADO. 5 12 Ootobor

No. 37 0,-
=~ N T
Ne,
=g ;,ﬁﬂ A Sl
door :uun‘mnkuut van den Directenr’ van BINNenTmorsch -

Boatuur )

¥

.

Ik heb de eor Uwer Excellentie hlornavens aan te
bisden een afachrift van het gohelm schrijven wan den Asalstent -
Kesident wvan Midden Celsbos van 20 Septegaar jl. Ko, 135, waar -
ult moge blijken, dat ds Zelfhentunrder wvan het landschap Dolo

(onder— afdecling Paloe) Datospamossce nist lanper ala s soodanip

BT RO LS J....-/ £
kan worden gehandhaard, * il ,J::’i__: ) ,:h_:" :‘z A 2 /y

1 g, 1T e
A

Keella in myn gohsin schrljven van 18 Juii J1. Ko,

.‘(‘ 238, waarln werd bohandald het verzoekachrift wan 2o versand
s

.f
1""(: wtrale Sarikat - Islam aan Uwe Exoellentie gericht, moest 1k

[N N—!

. {

Rk ; _

{:‘If aj dazon persoon de aandacht vestigen, Bleven daarby eenlge pun -
L

" varzoeikachrift onbehandeld, ocudat de foslatent - Re =

sldent C.A. Mlouwanhuyasn peraconlyk daiwrop van antwoord had te

dlenen en deze met zmiekto - verlof nawe Jar s 1% ontying na

zyn terugkeor van verlof hat afachrlft van eens door hem aan don

laten Gouvernaments Secretaria gerichte nota, waarin die punten

warden opzehieldord. Do indimiing gaschiedde by dohrijven van

] {& fo-rp o 4w D #un.. ks
Zijue Evcellentic den Gowoersienr Geweraal { / ?f‘ ‘:("" h ." ol sa 1Y / [
7 B e e aliinas oy § ST
van Nederlandeeh. fndsy e, /__‘(7{‘_ “"‘*\-{‘"/‘_r Lid nie
te tned W Il brian
BUSTENZORG.

Aun

Surat permohonan dari Datu Pamoesoe,

Penguasa Daerah Dolo, Posso untuk bantuan keuangan.
Yang bersangkutan dihukum buang selama 9 tahun di Ternate
sejak bulan Agustus 1918.

Besluit 30 Desember 1920 no. 123

U\
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Domggala, 2 Uasart 1917

Yo

Ten vervolge van mijn echrijven van 21 Februari j.1. No. 12,
4, Eeheim, heb ik de eer U te berichten, dat blijkene een neder inpesteld on=—
Idarzonk, niet een tweetel mederzettingen, zoozls gemeld, doch in het gehee:
sen vijftal gehuchten nacr het Rorcnggopacegeberpte, is witgeveken. De
drie nog niet genocemde plantsen hecten Biwodjoe, Ngtoeloe en Boelili, ook
gelegen nebij Mencesi. Verder ire als veotsteende gebleken, det cok eenipe
lieden uit Poripi, corspronkelijh thuie behcorende in het Raranggonucege—
bergte, l.aar sedert in de kumponge Dolage en Korountoewsa, niet wer ven do
hoofdplects van die onderafdeeling, Eevuatigd; mede derwosrte zijn getogen
en even zoker is hot, dat die lieden (ult Peripi) in Novewber 1916 @oor
Tomz ~ & < Dowmpo, 2ijn nj:;oxl cn om zich met de ingezetenen van het geueld.
vijftal nederzettingen tot een feent te voreenigenm, wcorven de beleekenis
w0z plet in alle opzichten ia opgehelderd. Zocveel schijnt eohter wel voot)
@at zich bij @ie gelegenheld een drietal personen t.w. Toma — 3,- Dompo, ‘

Toma ~ i - Dido fdiend zwager ) en Toma - L - Lamanwa (diena verwant, reed

in mijn & alden brief genoemd ) tot penglime d.i., voorvechter hebben |

leten uitvecpen. Volzens d@e oude adat zou &at wijzen op nederende enlusben:
2 3

net naburipe stermen, Ho goreld fsert hebben de deelnerere hunne woonples
sen voor goed vorliten em zioh im het scheidingsgebergte Raranggonuoe ge-
vestigd. Berst sijn darrheen de lieden uit het Porigicche gegsan (van wie
echter, zoo ia gobleken, cenigen ncar humne woonple:tsen in €e kampongs
zijn terusgegocn) en bij hen hobben zich im bepin Jenuers 1017.5?;0@[;6 de
licden wit de vijf meorgenceride noderzettingen rond Mencesi. Ook is thans
uitgemackt, dat de witgemekenen colie versierking hebben geuaukt, die wolpe|
sorviigen in het beven Sacesocesche en volzens anderen noordelijker @asrven
Adan it '!
den Resident wen Mencdo.— :

Laporan dari Asisten Residen Sulawesi Tengah,
25 Maret 1917 tentang kerusuhan yang terjadi di Palu
dilakukan oleh Toma | Dompo dan kawan-kawan.
Besluit 7 November 1917 no. 21
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Laporan mengenai keadaan politik di Karasidenan Manado
Tahun 1916 termasuk catatan tentang jumlah kriminalitas,
April 1917.

Alg. Verslag Menado 1893
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Komandan Operasi Insjaf, Overste Roekminto,
meninjau rumah penjara Palu, April 1958.
Kempen 580408 SS 20

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip ;




Anggota-anggota Pemuda Revolusioner dari Permesta
yang ditawan di penjara Palu.
Kempen 580408 SS 32

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip !




Overste Roekminto bertanya jawab dengan para tawanan
Permesta di Palu, 8 April 1958.
Kempen 580408 SS 26

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip l




Peta Poso.
Daftar Arsip Kartografi (Peta Indonesia 1913 — 1946)
No.2531/Blad 78 — 79/XXII — XXI111/143
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Hal BULAM APHRIL
LALRAH POSO .=

tuiigpel 10-4-1953 L.P.R.L.S. Foso tuluh ciluntik oleh
Eupulu Iiﬁuauh Lelle ?vn‘..ur‘.l. lulum Hopurd, svidoh clinstruksikun
oluh Gubermur Suluwosle

\(. i, o SN /fg,z/g/g,p

« POLITIK.=
1. Mgsjumi dan PuS.I.I. Luwuk, plut o lum
sufuplijie
. B tungpel 21-1-195%, buriup
3 B:xlnl,bﬁtu usghu Furwund ¥o
kun butu portunu durl goduy
3. Alsjich borsumu2 dongun o
Mohd, ¢1 Luwu tuleh mongudy
1008 dipurpunukun untuk pom
i juh.

« EKOHOMI.-

1. Toluh %ibu @1 Foso, Kupulu Inspu
#1 Suluwoesi cun tuleh mumburlku
kopurasi kopubu puru pull 1

. Dlch pumimpin Fopurusi ¢l =
boratan tuntang tindukan? o
burhubung tiduk momburl pul
bui mubta morukm.

« SUASANA RAEJAT.=

S

Tonung dun bullke.

» FEAMANAN,=-
Torcjumine.

N,B, z i
Dnsd Laporon ini terdapat hol2seper tl:

1. Tindakan? dord Pegowal Kepernsi,D.Larioh,
di Lawul

2, Djeninan pengunai? di Fose daon |

Menge o Tawul:
3. Mengenad Kepole Kontor Pos Pembantu a4 Lawul, g
5 i 0 an boraangiuton, Wikl &2 =
im"u : < . mpailan kepeda Djawatan 2 rasy
¢ semmonja telah dispopadl pada raten bor e,
uni dan perhation seperlunja (1ihat honsel gurat torlompd =

Laporan bulanan Kepala Bagian Politik Pemerintah
Provinsi Sulawesi tentang daerah Poso bulan April 1953
yang berkaitan dengan kondisi pemerintahan,
politik, ekonomi dan sebagainya.

Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara-

Provinsi Sulawesi Selatan No.644
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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Salinen Qa:_u-
Wk.C.T.h23 4

e 1ot dikirim salinan surat derl Kepala Pollsl Wilajah Pals,
. ﬁiﬂs-igngﬁﬂ' singket dipersilahkan membat jenja dan mempeled jarinjie,

untuk bahan seperlunja.® G ]
P.D.M. 2Lk Palu
Kepale,
- btd

srah Donggelse di Palu

==SALINAL
Palu, 2l april 195k

‘)luﬁ‘c_, ;gléﬁnl'r}j Ko. ¢ Pol.l/li/3/Ds.Rah.
i TS e -

Dengen hormat, dil
s . Comandoe Op

Sslinan Jang sami

ttd
( £.Sundah).-

> 8 nle Wl
Pada sallnan Jang Same Plingieq1 rengeh

pada r.uzt;i;{g:"““ B epodiad pada Ktr.tsbe
Sul ®

{*-'

Surat dari Polisi Negara Kantor Wilayah Palu tanggal
24 April 1954 tentang strategi operasi Tentara Islam
Indonesia (TIl) Comando Operasi D “II” di sekitar
daerah Sulawesi Tengah.
Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara —
Provinsi Sulawesi Selatan No.539
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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Salinan kawat dari Kabag Keamanan Provinsi Sulawesi
kepada Kepala Polisi Provinsi Sulawesi di Makassar tanggal
26 April 1954 tentang kontak senjata antara satuan Brigade
Mobile dengan gerombolan bersenjata di Kolonedale (Poso).

Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950 — 1960 No.273
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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Kepala DRerah Poso.~

m:- 26 Aprid 1954.= &W A

ungku dan dalsm pertem-
z:ulm rlm ﬂl‘h:hn selama kim2

pala Pemerintah Hegeri ter-
n.u. 1!!4 lo. ‘RIDE 22 nru. xm Hos mm.u"'u....;
ng

ol dimana npta hwa setelah disddkan pertempuran
1954 lio ‘zofﬂn # ’ ” .“_ - b

.. olen peliel
A e e S SR ST
P _“u. E.‘mummanmmmxum
"f; m babwa .uuuam pungku,ori berbatasn

o wmiley

A f"/,
“'.(off""}’ “(Mliliﬁiklll
“FFi
r’g"*ﬁu":’é’ (:..—.ou

Memohon dengan horwmt kepada Kommndan Sector 45 Bn.T12 supaja

' tak Swapredja2
S A xirenia dapat ubu-l.hn '“'w uut::.m:m- un -

g Byer an dipsrpand jang bila—
/};;";,:.VW. dengan keterangan bahwa djpngka waktu ita pn pe.

,_‘; i sesuai dengan daftar tersebut i
RN mmmnn.
\o

Fovea soilnty Bl Mq-,n./..._

TR T e pi) 5

Surat Keputusan Kepala Daerah Poso No.5/26 April 1954
tentang permohonan bantuan militer kepada Komandan Sector 5
Bn.712., bantuan militer itu dimaksudkan untuk menumpas
gerakan gerombolan pengacau yang masih bersembunyi di
sekitar distrik Bahodopi, Bungku, Wosu dan Salabangka.
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No.273
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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TJABUTAN dari daftar suratZ-keputusan
Kepala Daerah FPoso.-

;;n
Bl é b o Poso,5Djull 195k.-

7 KEEALA DAERAH POSQ,-=
WY

Membatja radiogram dari Komandan Sector 45 tgl.
11 Djuni 1954 ho. 4501 6/10/a/rdg/C65, dimana a.l. dinja-
takan, bahwa "Bantuan Militer" selesail tgl. 20 Djuni 195k4.=

Mendengar keterangan dari Kepala Femerintah Regeri
Kolonodale jang mengatakan, bahwa keadsan disekitar Bahodo=
pi sudah puiih kembali, hanja perlu tetap ade diadakan post
di Bahodopi oleh pihak polisi.-

Menimbang, bahwa"Bantuan Militer" untuk wilajah
Bungku-Mori dianggap tidak perlu lagi diperpandjang.-

Menaruh kira surat-keputusan kami tgl. 26 April
1954 Nos 5.-

MEMUTUSEAR:

Ditjatatkan bahwa "Bantuan-Militer” untuk Swapra-
dja2 Bungku dan Mori seperti dimaksudkan dalam surat-ke-
putusan kami tgl, 26 April 1954 Ho. 5, dihentikan terhitun
mulai 26 Djuni 1954.-

Komandan Sec;grlhs Bn. 71§

Tuinnn kepada
. nnandanp%.l. 24 di Manado.-

Gubernur Sulawesi di Makassar.-&”

Komandan Mobbrig di Poso.=-

Kepala Polisi Kabupaten di Foso.-

Komandan C.F.M. di Poso.-

Komandan P.D.M. 245/FPlk. di Posc.-

Residen Koordinator Sulawesi Tengah di FPalu.-
Kepala Kedjaksaan Pengadilan legeri di Posgs=--i-=
Kepala Pemerintah legeri di Kolonodale.-

Surat Keputusan Kepala Daerah Poso N0.9/5 Juli 1954 tentang
penghentian bantuan militer untuk daerah swapraja Bungku dan
Mori terhitung sejak tanggal 26 Juni 1954.

Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No.273
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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mm:!oalo-
Kevedanaan: KOLONODALE. R

Laporan penting tenteng kedjadien2 deslam
wilajeh Kewedanaan Kolonodsle,=

Pada tenggel 15 Oktober 195l, gerombolan s tjou

Jeng mensmakan dirinjs T,I.I., sebanjok zg.:f-m; v

antarsnje |, oreng bersendjata apl, telah memasuki

ksmpung Bshodopi (Bungku Sel,ton).-

Menurut penjelidikan, maksud kedstangen mereka ias-

lah untuk mendspotkan keperlusn hari2 seperti:

goram, ssbun den lain2,

Mereks inl bertinggel selsma 2 hari &itempat itu

dan pade tanggel 17 Oktober 1954, kembsli kedju-

;u.nn Ep.é&mpnls..-

ads perdjelanan kembell, disustu tempst kirs

dari Bahodopi, mereks telsh mbaka:mgﬂmar h:ugjff
? penduduk Bohodopl sebanjak 30 KG dsn
walctu i1tu pemilik pondok tidok sda di-

tempet) 5 lembar kain palekat, wang tunal Bp,50.=

(1ims puluh rupish), dll, slat masak,=

Keruglen ditaksir Rp,500.= (limaratus rupioh).-

Satu regu Polisi Perintls dari Kolonodsle se, era
didstangkan, aken tetapi setibanis n

gerombolan ’tak ada larzl:.- et s
Di tambshlkan selsndjutnje bohwa seloms gerombolan

pengatjsu berada di Bahodopi, tidsk terd ndi pe-
rampokan2 atau ‘pongan!.sjannz.terhuda'p raljtjat..g-

Kolonodale, <5 Pebruard 1955,-

]
A/n Kepala Pemerintsh N
Asist na :pb'ogeri,

Laporan Pemerintah Negeri Kolonodale kabupaten Poso
tanggal 25 Pebruari 1955 tentang kekacauan yang dilakukan
oleh gerombolan Tentara Islam Indonesia.

Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No.273
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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GUBGH UL .E"HDPI!ISJ: Strhgksr 3

dahapians POLLVIK, hepada
. 1, Semua Kepala Daerah (8hg,FPolitik)
di Fropinsi sulawesi,

2, Walikota Makassar (Bhg,Politik),
di lakoassar.

G0, Polx I/7A15. 1t 12 Desemosr 1955.
Mkolk: bDaftar Gerakans Mystik,= TR e s ais THT.
e untuk fpns,

 [mowire g o
Dengan hormat 1 DIKIRIF Tol- /¢ /r- -

Bersamd int diberitafukan sebagai Berikut,

1, rfenpirinan daltar gerakand iystik Jany terdapat didaeran
naudara sampal hari ini ternjate berdjalan tidak laatjar,

Dari seberapo daeral pengiriman jang dimaksudkan sama
sekali tidak mendapat peraatian.

seraubung dengan itu, dan mengingat banwa thn 1355
akan berachir sedan; banane untuk menjusun daftar
pgerakand kystik Fropinai 3Sulawesi untuk tahun 1555,
belum djuga spmuanja diterima dari Saudara maka dengan
L) ini sangat diaarapkan bantuan Saudara supaja seterima=-
il nja surat ini disampaikan setjepatenja kevpada kami,

)
B . daftar gerakan2 Mystik untuk tahun 1955, disusun ssaperti
biasa,
[@ MM _,;'-’ Jang dimaksudkan dengan gerakand Hystik dldaepranh Saudara

j}' ialah semua gerakan? Nystik, baik jang sudah lama® ter-
/,,— . beatuk maipun jang baru,
(e Ifeu=boktt o edoint, bohew oiyrulind oummMLE PON RIS
/h, supt fu i oS luoun dineu buhwa punpurus ind adaluah unta'
Hnhul) 195% than ssathessasasa .
sumilefunloh safal Mealflumt dunt diTaltsana™un sopurluniu.-

buriur Sulawuals -
dypial Faliill,

furbusuns

fara .io_:ﬁd_on Adordinutor di rropiuse
Suluwesy U.m,. 3‘:1 perpatian,-

M~ SIS I

Surat dari Pejabat Gubernur Sulawesi kepada seluruh Kepala
Daerah di Provinsi Sulawesi, tanggal 12 Desember 1955
tentang permintaan pengiriman daftar gerakan mistik
yang ada di masing-masing daerah.

Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara-

Provinsi Sulawesi Selatan No.733
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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P A

LU, 23 Agustus 1956 ,-

Yo, : Pol x 2/70/588,
Lamp. -

Perihal

Dengan hormat,
llgnghund juk tembusan surat Saudara ttgl.12
sember 1955 No.Pol x I/7/15,
surat Jdr. terachir tt.28
dengan ini diberitahukan

tidak ada lagi kede

Surat dari Residen Koordinator Sulawesi Tengah di Palu kepada
Gubernur Provinsi Sulawesi di Makassar tanggal 23 Agustus
1956 tentang tidak ditemukannya gerakan mistik baru
di Sulawesi Tengah.

Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara (Sulselra)-
Provinsi Sulawesi Selatan (Sulsel) No.733
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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Sketch map of Middle — Celebes (Sulawesi Tengah).
Daftar Arsip Kartografi No.2509/Sheet No.7/141
Army Map Service US Army Washington D.C.111301

Reprint October 1942
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GERAKAN FEMUDA SULAWESI TENGAH dengan ini

menJjatakan:

I. Mati hidup tetap setia kepada Eepala Negara
Republik Indonesia - Presiden/Panglima Tertinggi -
Dr.Ir.Sukarno.

- Mati hidup tetap metis kepada Negara Kesatuan

Bepublik Indonesia Proklamasi 17 - 8 - 1945,

« Mati hidup tetap setis kepada Pemerintah Pusat
Republik Ind ia jang berp t di DJ ta.

DJAKARTA, 7 Maret 1958.-

ml*u%w.

(Asa Bungkundapu).
Eetus Umum Gerakan Pemuda Sulawesi Tengah/
Pemimpin Tertinggi Markes Besar Gerakan
Femuda Sulawesi Tengah.-

Pernyataan Gerakan Pemuda Sulawesi Tengah tanggal 7 Maret
1958 yang berisi kalimat tetap setia kepada Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Kabinet Presiden No0.823
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Perjalanan Presiden Soekarno ke Maluku dan Sulawesi
10-26 Nopember 1951: dengan naik perahu rombongan
Presiden Soekarno menuju pantai di Poso, 21 Nopember 1951.
Kempen 511121 SS 7

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip ;



Gadis-gadis Poso dengan berpakaian adat menyambut Presiden
Soekarno waktu tiba di Poso, 21 Nopember 1951.
Kempen 511121 SS 30

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip ,




Rapat raksasa di Poso, 21 Nopember 1951.
Kempen 511121 SS 4
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Pemandangan rapat raksasa di Poso.
Kempen 511121 SS 21

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip
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Presiden Soekarno di tengah-tengah masyarakat Poso
yang berpakaian adat.
Kempen 511121 SS 8
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Presiden Soekarno dengan para penari adat di Poso.
Kempen 511121 SS 15
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Upacara peresmian Tugu Kemerdekaan di Poso,
Presiden Soekarno meletakkan karangan bunga.
Kempen 511121 SS 23
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Upacara peresmian Tugu Kemerdekaan di Poso,
Gubernur Sudiro meletakkan karangan bunga.
Kempen 511121 SS 25
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Barisan Penghormatan dari Angkatan Laut dan Polisi
menyambut kedatangan Gubernur Sudiro di Pelabuhan Toli-Toli.
Kempen Provinsi Sulawesi M. 6240
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Bangunan
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Benteng Sumur Kopi, Palu. 1920.
KIT No. 145/86
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Nisan dan makam Raja Gowa terakhir di areal Masjid Donggala.
KIT No. 815/62
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Gedung Studio Radio Republik Indonesia Lokal di Donggala,
Palu.
Kempen 580409 SS 2-1
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Kantor Kas Perbendaharaan Negara di Donggala.
Kempen 580409 SS 2-2
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Kantor Agraria Kawedanaan Donggala dan Kantor Panitia Aksi
Pembebasan Irian Barat, Donggala.
Kempen 580409 SS 2-3
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Kantor Jawatan Penerangan Kabupaten Donggala yang hancur
akibat bom Permesta dilihat dari sebelah dalam.
Kempen 580530 SS 6
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Sarana an Prasarana
Transportasi
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Peta Paloe (Palu)
Daftar Arsip Kartografi No.2527/Blad 76-77/XXI-XX11/143
Reproductiebedrijf Topografische Dienst, Batavia 1941
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Jembatan penyeberangan, Palu, 1920.
KIT No. 145/072
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Orang-orang yang sedang naik perahu di Donggala.
KIT No. 705/54
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Pemandangan kota Palu yang sudah dibebaskan dari Permesta,
kendaraan Cikar melakukan tugasnya seperti sedia kala.
Kempen 580411 SS 1
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Pelabuhan udara Masowa sekitar 12 Km dari Palu.
Kempen 580408 SS 10
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Bomber AURI dengan Pelabuhan Udara Masowa di Palu,
8 April 1958.
Kempen 580408 SS 7
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Memperbaiki hubungan telepon di Palu.
Kempen 580408 SS 34
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Sado-sado sedang menunggu penumpang di Pasar Palu,
11 April 1958.
Kempen 580411 SS 4

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip

Ixx



Perekonomian/
Perdagangan
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Laporan Asisten Residen Menado tentang penduduk Poso asili,
yang disebut Tolage Alfuren, 25 Maret 1891 no. Lr.K.
MGS 21 Juli 1891 no. 148 Geheim
Besluit 13 Juli 1893 no. 15
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Surat Sekretaris Gubernur tentang penetapan Poso sebagai
lalu lintas perdagangan yang penting di daerah Teluk Tomini
dan Bwool/Buol sebagai tempat singgah di pantai utara Sulawesi
MGS 13 Juli 1893 no. 1775 a
Besluit 13 Juli 1893 no. 15
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Ringkasan dari laporan perjalanan tahun 1889 mengenai
keadaan kerajaan-kerajaan di Pantai Utara, antara lain tentang
Bwool/Buol, sebagai bagian dari berkas mengenai kontrak politik
baru dengan Bolaang Mongondo dan wilayah lain di pantai
utara Sulawesi. Oktober 1891
Kommissorial 14 Oktober 1893 no. 18399
Besluit 13 Juli 1893 no. 15
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Peta Toli-Toli.
Daftar Arsip Kartografi, No.2529/Blad 78-79/XV — XV1/143
Reproductiebedrijf Topografische Dienst, Batavia 1940
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Toli-Toli, daerah kopra di Sulawesi.
KIT No. 0630/043
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Perempuan di pasar di Palu, 7 Oktober 1924.
KIT No. 124/69
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Keadaan di Pasar Palu yang telah dibebaskan dari Permesta,
jual beli berjalan lancar. 12 April 1958.
Kempen 580412 SS 3
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Orang-orang telah mulai berjualan seperti biasa di Pasar Palu,
setelah peristiwa Permesta, 12 April 1958.
Kempen 580412 SS 1
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Tambang emas di Paleleh.
KIT No. 486/76
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Kerajinan
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Rok/celemek yang dipakai untuk bekerja di dapur
KIT No. 690/4.
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Tikar yang dipakai untuk menutupi kepala dari siraman air
hujan,
KIT No. 691/50
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Motif kain panjang tutup kepala dengan junbai-jumbai
dari Galumpang.
KIT No. 714/10
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Motif kain katun cap ikat pinggang “Kain Sarita”,
kain tenun ikat dari Sigi dan Bada.
KIT No. 728/84
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Topeng dari batu ditemukan dalam periuk
penyimpanan abu jenazah di Napoe.
KIT No. 815/72
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Pemukiman
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Rumah administrateur di Palu, 1920.
KIT No. 0145/82
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Rumah panggung di Bwool/Buol.
KIT No. 831/3
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Rumah panggung beratap sirap di desa Tapekalo.
KIT No. 832/4
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Rumah-rumah penduduk di Donggala.
KIT No. 0832/067
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Rumah panggung kayu beratap rumbia Trifin Mowa, Donggala.
KIT No. 9832/69
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Rumah penduduk di Lamba, distrik Napoe.
KIT No. 0834/83
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Rumah penduduk di Donggala, Sulawesi Tengah, April 1958.

Kempen 580410 SS 1-2
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Agama dan
Pendidikan
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Bagian dari Laporan politik Karesiden Menado, 1893 mengenai
evangelisasi (penyebaran agama kristen) di Poso
Alg.Verslag Menado N0.4887, 9 Maret 1893
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Lampiran. H.

USUL PROYEK PEMBINAAN WARGA
SYNODE GEREJA PROT
DI DONGGALA (GPID)

ang.

Synode GPID yang berkedudukan di kota Palu ibu kota Propinsi Sulawesi
Tengah dengan wilayah pelayanan Kabupaten Donggala merupakan salah
satu Gereje yang mude, diresmikan pada tanggzal 4 April 1965 dan menja-
di anggota DGI pada tahun 1971. Gereja ini tumbuh dan berkembang dari
hasil pelayan/pekabaran Injil Synode GMIM. Bertahun-tahun sebelumnya
pekabar-pekabar Injil dari Synode GMIN datang hanya untuk melayssl
Jemaat=jemant berasal dari Minahasa dan Sangir Talud yang bekerja di
daerah ini.

Lama-kelanaan pekabar-pekabar Injil ini mulai memasuki pedalaman-peda-
laman dan berhasil membaptiskan dan membentuk Jemaat dari penduduk
lokal,

Jemaat-jemaat ini kemudian diperkembangkan den beberape pemuda di an-
taranya dikirim untuk mengikuti pendidikan Teologia di Tomohon dan me=
rekn inilah yang melanjutkan pelayanan di Kobupaten Donggals.

Tiga tahun permulaan sesudsh Synode GPID diresmikan pelayanan di
GPID masih dilakukan oleh Pendeta-pendeta dari GMIN. Seteleh 3 tahun
ini selegai maka Pendeta-perdete ini ditarik oleh GMIN kemudian menga-
lihken pelayanen kepadn Pendctaependeta setempat. Panggilan ini sebe-
narnya merupaken behen berst bagi Synode GFID karéna menghadapi situa-

si Jemast yeng rnsih sangat terkebelakang, adanya transmigrasi dari

Bali dan imigrasi penduduk dari dacrah lain serta masih adanya kelom-

pok-kelonpok suku yeng hidup terasing di pedalaman dan belum sempat
dijangkau oleh ing menghadapi keterbatasan
sarana permbansunan 4i daerah terscbut.
Selain kesulitnn-kesulitan tersebut kini GPID mulai menghadapi akibat
dari arus kemajuan di kota yong mulai menimbulkan masclah terutama di
kalahgan generasi muda bertpa pengsnggursn dan keénakalan remaja.
Kesulitan-kesulitan ini tidak dapet diimbangi oleh perlengknpan GPID
berupa Pendeta-pendetn/guru Injil Klasis-klasis yang sclain pengo=
tahuon Teologianya terbatzas juga kuranpg u membawa pembaharuan
menimbulkan partisipasi Jemaat baik dnlam pelayanan Gereja meau=

pun pembangunan.

Usulan proyek pembinaan warga Gereja Synode
Protestan Indonesia di Donggala, September 1979.
Departemen Agama No. 092
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“abang, 21 “ugustus 1059,

¥o, 881/19/R5,
Sum, ¢
“okok: Mentnggikan pendidikan

raf
nadjukon usaha keweah soptag. T ¢

Sostal,
B

'lumkan kepada tuan, bahwa k
’ int kita tgl
lrdete e Sorasinr i Dk o
tepcton pade hart ulang jang i:;'?m ;;»:a:ouau:fﬂfﬁ _3' : Augustus 1?50’.5'?.
* NEGARA K 45, tert
ESATUAN REPUBLIK INDONESIA", Jang mendjadt hasrat k’tzn‘:mjannuﬂ

Kint kita tiba pada suatu tugos kewcdjiban k
ita, selaku ba
_;Mp sedjati a;au mrg'a negara Indonesta, wadftblah ;:tza u..p.,-mrnd,::“q
;:: asendiri »Firman {fuhan dalam pitad autfi, sesunpguinja Alla o ,,angc:g
a mengubahkan nasid dari sesuatu kaum, terketjuali koum ftu tn.a,faf'd
dar untuk mengubahkan nasibinja sendir{ dard sl

keburukan dshn,

M,
“MW:J!:‘::;:: :“MMQ marileh kita memperbaiki feotors Jang kita utamakan
as :’cmn.bah sekolah2 Umum dan mengadakan sekolah i snengah,
be “engadakan sekolah Igama dan kepandatan gadias.
o; Mgnjelenggarakan rumah_rumah ibadat.
d. Mengadakan rumch jfatim,
e. WMengadakan rumah gakit dan berusaha memperban jak obatlan,

reinginan jang kita sebuthan diatas ini, hanjo dapat kita wud fudkan, dit
kalau Femerintan dan Ratjat terdapat suatu perikatan paham fang tequh mmrf:
satu kepada jang lain, dfusteru suatu pekerdjoan bersama guna dan untuk keba.
hagian bgrgama jami untuk masjarakat dan negara kita,

Sgkalt lagt kami sebutkan, untuk melahirkan tjita> jog indah mulfa int,
selaku Bapa, kita mengambil ketetapan, supajc semua rajjat dalam Keradjoan
Banawa dopat memberikan sokongan Soatalnia selaku Xewadfftan sebanjfak 10% -
dari dfumlah pokok padjaknja pada tiap tahun, terhitung pado tahun int 195p,
Kita djangan saleh mengerti, bahwa sokongan fni diluar dari- urusan padjak,
pokok padfak jang disebut itu, hanja diombil mendjfadi suatu desar sadja.

Sokongan int diterima dan ditagih oleh tuan? kepala kampung JG‘ly bersang—
kutan dan distor pada tuan kepala distrik setempat nanti clah tuan “epola dis- -
trik djumlah {tu dimasukkan kepade Las Keradfaan, wntuk dimgahakan selondjfutnjo.

Mengharap banjak ntas tundjfargan uscha dan fohtfar dari tuan? Fepala Dis-
trik, kepala? kampung, Letnan sral, pada memberi pendjelasan kepsda raijfat, koo
rena dengan djalan ini, kita dapat memberi fsi kepada Xemsrdekaan kita,

Terima kasih..

Rad ja Ea:m ponggala,
td.

(L.Zamarauna). -

repada
quan Kepala Diatrik B, selatan
" » B, Tengah
" - B, tara
" Ew:g ala
" Xgx ?':?%g‘“' pada galinan jang gama bunjfin i3,
repala pgmerintah dpr.,

Salinan surat Raja Banawa Donggala tanggal 21 Agustus 1950
tentang himbauan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat
setelah Indonesia merdeka melalui pembangunan sekolah,
tempat ibadah, dan jaminan sosial kepada masyarakat.
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No. 222
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
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' 786,685 ' 640,427 !
'230.975 ! 218143 ' 9.920 509 1,057 * 17140
' 339,215 ' 210,93 119.219 1,501 ' 6,085 ' 1,473 ' -

' 33T.444 243c44 ' 70416 14,878 * 383 ' 406

1 & - - o
1.5944319 304,55 792 53.487 ' 5,128 1 413

36 % 0,30% 0,02 %

Statistik jumlah rumah ibadah ummat Islam dan kondisi ummat
beragama di Sulawesi Tengah dimuat dalam laporan “"Bahan
Temu Konsultasi Ketua Badan Kesejahteraan Masjid (BKM)”,

28 — 30 Januari 1993.
Departemen Agama No.323
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ASLL/TEMBUSAN,
SURAT PINDJAMAN/PERDIANDIIAN,

S S ALY Hou 4 s e
Pusat Nouw & s « o«

1 Jang bertanda tangan dibawoh ini :

1. Gubernur Sulawesi di i"-ml.mma:mr aebagal Wokll Negara Hepublik Indor
salnnd,b}tnwlnabut " NEGARA" dan

20 o o ACEATTT Y : j
Peladjor/Mahaslawa 3 ot

: L% & o s v oy bertempat tinggal di . . . . . .
T Lo dtieeserng "¢ Makasgar, selandjutnfe dlsebut "Z.I
Mengingot, ¢

Bahwo Negara telah memutuskan memberikan bantuan pindjaman

pada para peladjar doan mahasiswa Jong perlu diberikan b
terputus perhubungan dengan orang taunja/walinja, diseb

1an, an-gangguan kKeamanan [& aurat putusan Menteri P.P.dar

B BEi1 19580, 53100/K/1890 )

behwa Hegara teloh memberikan perantarsannja ; dan unt

moksud itu kedua bolah plhak telah sepakat mengadakan

spportl berikut:

I, Negarn memindjomkan kepada slpemindjam selama dibutuhkan tlaj
bulan Rp.150,= (SERATUS LIMi PULUH WUPIAH).-
1T, Negora tidak momungut bunga ataa pindjaman itu.
TII. Pemindjom wadjib membojar plndjaman ltu koemball sekall gus apa
*  bila perhubungon mereka dengoan orang tua otuu wall mer
kemboll pula seperti semula (blasa).
Pembojoaran kembeli pindjaman itu dapat oltun®a
wnll pemindjom itu.
Negara tidok terikat pada soanl-soc
sifatnja. Penghopusan pembojaran b
Neagara setlap waktu berhak me

HNEGARA

aybernar Sulawesl.

Surat pernjanjian pinjaman dana dari pemerintah Provinsi
Sulawesi atas nama negara kepada seorang pelajar yang
bernama Mellu. Pelajar ini terbukti mengalami putus hubungan
dengan orang tuanya sebagai akibat kekacauan politik yang
terjadi di Sulawesi Tengah, 1958.

Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No. 431
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
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Data pelajar yang mengajukan permohonan bantuan dana
pendidikan dari pemerintah Provinsi Sulawesi untuk melanjutkan
sekolah di Makassar. Pelajar ini berasal dari Sulawesi Tengah

yang daerahnya mengalami kekacauan.
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No. 431b

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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Rumah sakit di Palu, 1921.
KIT No. 0145/070
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Bagian dari laporan umum Keresidenan Menado Tahun 1916,
mengenai keadaan kesehatan penduduk. Disebutkan di
”onderafdeeling Posso, ada 79 orang penderita sakit dada,
23 orang diantaranya meninggal dunia.

Tzg. Ag.15835/1917
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Alat musik Siter Kokonti dengan penyangga, Banggai.
KIT No. 0909/65
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Empat tabung bambu panjang berukir "Tibaks”.
KIT No. 0868/029
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Sekelompok muda mudi memakai pakaian tradisional Palu, 1920.
KIT No. 146/14
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Dua perempuan siap untuk menari.
KIT No. 412/006
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Sekelompok muda mudi dalam tarian daerah Palu.
KIT No. 145/08
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Perempuan dengan pakaian adat, Poso.
KIT No. 0457/20
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Perempuan dalam pakaian khas Donggala.
Kempen 581012 TT 3-1
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Daitar Arsip
yang Diserahkan
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Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip

DAFTAR ARSIP SULAWESI TENGAH
YANG DISERAHKAN

PEMERINTAHAN

Kontrak Perjanjian antara Penguasa VOC dengan Raja

Bwool dan Para Pembesar Kerajaan, ditandatangani di
Ternate, 15 Agustus 1781.

15 lembar

Menado 66/2 K

Kontrak Perjanjian Penguasa VOC dengan Raja Banggai

dan Para Pembesarnya, ditandatangani di Ternate, 5 Maret
1796.

36 lembar

Ternate 140

Salinan Kontrak Perjanjian antara Pemerintah Hindia

Belanda dengan Raja Donggala, bernama Lassa Benawa

Sanga Laa Daeng Palona, tanggal 17 September 1854,
terdiri dari 21 pasal.

20 lembar

Menado 66/2 L

Kaart van Celebes (Peta Sulawesi)
Daftar Arsip Kartografi
Nederlandsche Bezittingen in Oost Indie
No.12/Blad 12 Kode BB12/Blad 12. 1883 — 1885

"Korte Verklaring” (Plakat Pendek) antara Moeslaeni, Kepala

Daerah Tojo, di Posso, dengan pemerintah Hindia Belanda,
15 Juli 1916.

13 lembar

Besluit 15 Juli 1916 no. 39

Keputusan mengenai besarnya gaji pesuruh di Kantor
Asisten Residen Donggala.

5 lembar

Besluit 2 September 1918 no. 82

CXX




7. Surat Keputusan tanggal 7 Maret 1919 no. 34 tentang garis
batas antara daerah Sulawesi Tengah dan daerah Mamuju
berdasarkan usul dari Wentholt (Gubernur Sulawesi dan
daerah  sekitarnya) dengan proses verbal yang
ditandatangani oleh kontrolir Donggala, raja Banawa,
kontroler Palu, raja Palo, raja Dolo, raja Tobaku, raja
Banao, disertai 1 peta.

42 lembar
Besluit 7 Maret 1919 no. 34

8. Peta Donggala-Zuid (Donggala Selatan)
Daftar Arsip kartografi No.2523/Blad 74-75/XXI1-XX11/143
Reproductiebedrijf Topografische dienst, Batavia 1941

9. Surat dari para raja yang ada di Sulawesi Tengah afdeling
Donggala kepada Perdana Menteri dan Menteri Dalam
Negeri Negara Indonesia Timur (NIT) tanggal 8 Februari
1949 tentang permohonan untuk menetapkan kota Palu
sebagai pusat Sulawesi Tengah.

2 lembar

Arsip Regering van Oost-Indonesie

Pemerintah Indonesia Timur, 1946 1950. No.77(a)

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

10. Surat pertimbangan rakyat Palu untuk menetapkan kota
Palu sebagai pusat Sulawesi Tengah, April 1949.

3 lembar

Arsip Regering van Oost-Indonesie (Pemerintah Indonesia

Timur) 1946 — 1950 No.77

Badan Arsip dan Perpustakaan daerah Provinsi Sulawesi

Selatan

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip
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11. Surat dari Ketua-ketua Hadat Kotapitunggota Sigidolo
kepada Pejabat Gubernur Sulawesi di Makassar tanggal 11
April 1951 tentang dukungan kepada Lamakaraka menjadi
raja Sigidolo dan keinginan itu akan tetap dilanjutkan
selama swapraja belum dihapuskan.

3 lembar
Arsip Pemerintah Sulawesi 1950 — 1960) No. 196(a)
Badan Arsip Dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi selatan

12. Peraturan Pemerintah no.137 tahun 1950 — 1960, Peraturan
Pemerintah no. 33 Tahun 1952 tentang pembubaran
Daerah Sulawesi Tengah dan pembagian wilayahnya dalam
daerah-daerah swatantra

11 lembar
Sekkab

13. Surat dari Residen Koordinator Sulawesi Tengah kepada
Gubernur Sulawesi tanggal 3 November 1956 tentang calon-
calon bupati baru.

2 lembar

Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara —

Provinsi Sulawesi Selatan No0.202

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri No.Des 1/69/7 tentang
berlakunya Undang Undang No.14 Tahun 1956 untuk
daerah-daerah: Bonthain, Pare-pare, Mandar, Sulawesi
Tenggara, Donggala, Bolaang-Mongondow, Poso, Sulawesi
Utara, terhitung sejak tanggal 1 Januari 1957.

1 lembar
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960, No.161
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

15. Undang Undang No0.29 Tahun 1959 tentang pembentukan
daerah tingkat Il di Sulawesi.

14 lembar

Sekkab UU No.316

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip
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16. Surat dari Residen Koordinator Sulawesi Tengah di Palu
kepada Gubernur Sulawesi di Makassar tanggal 8 Januari
1960 tentang permohonan pemberian status kawedanaan
kepada swapraja Bungku.

1 lembar

Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No0.196
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan

17. Schetskaart van een deel van Noord-en Midden-Celebes

(Peta Sulawesi Tengah dan Utara).
Daftar Arsip Kartografi No.2504/Blad | dan No.2505/Blad 11
Topographische Inrichting, 1919

18. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang No.47
Tahun 1960 tentang pembentukan Daerah Tingkat |
Sulawesi Tenggara dan Daerah Tingkat | Sulawesi Utara —
Tengah.

5 lembar
Sekkab Perpu No.77

19. Daftar pembagian daerah administrasi Provinsi Sulawesi
Utara — Tengah, 1961.
3 lembar
Inventaris Marzuki Arifin
No.123

B. POLITIK

20. Surat permohonan dari Datu Pamoesoe, Penguasa Daerah
Dolo, Posso untuk bantuan keuangan. Yang bersangkutan
dihukum buang selama 9 tahun di Ternate sejak bulan
Agustus 1918.

34 lembar
Bt. 30 Desember 1920 no. 123
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.
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Laporan dari Asisten Residen Sulawesi Tengah tanggal 25

Maret 1917 tentang kerusuhan yang terjadi di Palu
dilakukan oleh Toma | Dompo dan kawan-kawan.

4 lembar

Bt. 7 November 1917 no. 21

Laporan mengenai keadaan politik di Karasidenan Manado

Tahun 1916 termasuk catatan tentang jumlah kriminalitas,
April 1917.

9 lembar

Alg. Verslag Menado 1893

Komandan Operasi Insjaf, Overste Roekminto, meninjau
rumah penjara Palu, April 1958.
Kempen 580408 SS 20

Anggota-anggota Pemuda Revolusioner dari Permesta yang
ditawan di penjara Palu.
Kempen 580408 SS 32

Overste Roekminto bertanya jawab dengan para tawanan
Permesta di Palu, 8 April 1958.

Kempen 580408 SS 26

Peta Poso.
Daftar Arsip Kartografi (Peta Indonesia 1913 — 1946)
No.2531/Blad 78 — 79/XXII — XX111/143
Reproductiebedrijf Topografische dienst, Batavia, 1941

Laporan bulanan Kepala Bagian Politik Pemerintah Provinsi

Sulawesi tentang daerah Poso bulan April 1953 yang

berkaitan dengan kondisi pemerintahan , politik, ekonomi
dan sebagainya.

1 lembar

Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara-

Provinsi Sulawesi Selatan No.644
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Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan

28. Surat dari Polisi Negara Kantor Wilayah Palu Bagian Dinas
Security tanggal 24 April 1954 tentang surat dari Tentara
Islam Indonesia (TIl) Comando Operasi D “II” berkaitan
dengan strategi operasi TIl di sekitar daerah Sulawesi
Tengah.

2 lembar

Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara —

Provinsi Sulawesi Selatan No.539

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan

29. Salinan kawat dari Kabag Keamanan Provinsi Sulawesi

kepada Kepala Polisi Provinsi Sulawesi di Makassar tanggal

26 April 1954 tentang kontak senjata antara satuan Mobile

Brigade dengan gerombolan pengacau bersenjata di daerah
Kolonedale (Poso).

1 lembar

Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950 — 1960 No.273

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

30. Surat Keputusan Kepala Daerah Poso No0.5/26 April 1954
tentang permohonan bantuan militer kepada Komandan
Sector 5 Bn.712., bantuan militer itu dimaksudkan untuk
menumpas gerakan gerombolan pengacau yang masih
bersembunyi di sekitar distrik Bahodopi, Bungku, Wosu dan
Salabangka.

1 lembar
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No.273

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

31. Surat Keputusan Kepala Daerah Poso No0.9/5 Juli 1954
tentang penghentian bantuan militer untuk daerah swapraja
Bungku dan Mori terhitung sejak tanggal 26 Juni 1954.

1 lembar
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No.273
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
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32. Laporan Pemerintah Negeri Kolonodale kabupaten Poso
tanggal 25 Pebruari 1955 tentang kekacauan yang
dilakukan oleh gerombolan yang menamakan dirinya
Tentara Islam Indonesia.

1 lembar
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No.273
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

33. Surat dari Pejabat Gubernur Sulawesi kepada seluruh

Kepala Daerah (bagian politik) di Provinsi Sulawesi, tanggal

12 Desember 1955 tentang permintaan pengiriman daftar
gerakan mistik yang ada di masing-masing daerah.

1 lembar

Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara (Sulselra)-

Provinsi Sulawesi Selatan (Sulsel) No.733

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

34. Surat dari Residen Koordinator Sulawesi Tengah di Palu
kepada Gubernur Provinsi Sulawesi Bahagian Politik di
Makassar tanggal 23 Agustus 1956 tentang tidak
ditemukannya gerakan-gerakan mistik baru di Sulawesi
Tengah.

1 lembar

Arsip Rahasia Provinsi Sulawesi Tenggara (Sulselra)-

Provinsi Sulawesi Selatan (Sulsel) No.733

Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

35. Sketch map of Middle — Celebes (Sulawesi Tengah).
Daftar Arsip Kartografi No.2509/Sheet No.7/141
Army Map Service US Army Washington D.C.111301
Reprint October 1942

36. Pernyataan Gerakan Pemuda Sulawesi Tengah tanggal 7
Maret 1958 yang berisi tetap setia kepada Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

10 lembar
Kabinet Presiden N0.823
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37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip

KUNJUNGAN PRESIDEN / GUBERNUR

Perjalanan Presiden Soekarno ke Maluku dan Sulawesi pada
tanggal 10 — 26 Nopember 1951: dengan naik perahu
rombongan Presiden Soekarno menuju pantai dari pesawat
terbang Catalina waktu tiba di Poso, 21 Nopember 1951.
Kempen 511121 SS 7

Gadis-gadis Poso dengan berpakaian adat menyambut
Presiden Soekarno waktu tiba di Poso, 21 Nopember 1951.
Kempen 511121 SS 30

Rapat raksasa di Poso, 21 Nopember 1951.
Kempen 511121 SS 4

Pemandangan rapat raksasa di Poso.
Kempen 511121 SS 21

Presiden Soekarno di tengah-tengah wanita Poso yang
berpakaian adat.
Kempen 511121 SS 8

Presiden Soekarno dengan para penari adat di Poso.
Kempen 511121 SS 15

Upacara peresmian Tugu Kemerdekaan di Poso, Presiden
Soekarno meletakkan karangan bunga.
Kempen 511121 SS 23

Upacara peresmian Tugu Kemerdekaan di Poso, Gubernur
Sudiro meletakkan karangan bunga.
Kempen 511121 SS 25

Barisan Penghormatan dari Angkatan Laut dan Polisi
menyambut kedatangan Gubernur Sudiro di Pelabuhan Toli
Toli.

Kempen Provinsi Sulawesi M. 6240.
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46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

4.
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BANGUNAN

Benteng Sumur Kopi, Palu. 1920.
KIT No. 145/86

Nisan dan makam Raja Gowa terakhir di areal Masjid
Donggala.
KIT No. 815/62

Gedung Studio Radio Republik Indonesia Lokal di Donggala,
Palu.
Kempen 580409 SS 2-1

Kantor Kas Perbendaharaan Negara di Donggala.
Kempen 580409 SS 2-2

Kantor Agraria Kawedanaan Donggala dan Kantor Panitia
Aksi Pembebasan Irian Barat, Donggala.
Kempen 580409 SS 2-3

Kantor Jawatan Penerangan Kabupaten Donggala yang
hancur akibat bom Permesta dilihat dari sebelah dalam.
Kempen 580530 SS 6

SARANA DAN PRASARANA TRANSPORTASI

Peta Paloe (Palu)
Daftar Arsip Kartografi No.2527/Blad 76-77/XXI1-XX11/143
Reproductiebedrijf Topografische Dienst, Batavia 1941
Jembatan penyeberangan, Palu, 1920.
KIT No. 145/072

Orang-orang yang sedang naik perahu di Donggala.
KIT No. 705/54
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95.

56.

S57.

58.

59.

60.

61.

Citra Sulawesi Tengah dalam Arsip

Pemandangan kota Palu yang sudah dibebaskan dari
cengkraman Permesta, kendaraan Cikar melakukan
tugasnya sehari-hari seperti sedia kala.

Kempen 580411 SS 1

Pelabuhan udara Masowa sekitar 12 Km dari Palu.
Kempen 580408 SS 10

Bomber AURI dengan Pelabuhan Udara Masowa di Palu, 8
April 1958.
Kempen 580408 SS 7

Memperbaiki hubungan telepon di Palu.
Kempen 580408 SS 34

Sado-sado sedang menunggu penumpang di Pasar Palu, 11
April 1958.
Kempen 580411 SS 4

PEREKONOMIAN / PERDAGANGAN

Laporan Asisten Residen Menado tentang penduduk Posso
asli, yang disebut Tolage Alfuren, 25 Maret 1891 no. Lr.K.

2 lembar

MGS 21 Juli 1891 no. 148 Geheim

Besluit 13 Juli 1893 no. 15

Surat Sekretaris Gubernur tentang penetapan Posso lalu

lintas perdagangan yang penting/urgent di daerah Teluk

Tomini dan Bwool sebagai tempat singgah di pantai utara
Sulawesi

10 lembar

MGS 13 Juli 1893 no. 1775 a

Besluit 13 Juli 1893 no. 15
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62. Ringkasan dari laporan perjalanan tahun 1889 mengenai
keadaan kerajaan-kerajaan di Pantai Utara, antara lain
tentang Bwool, sebagai bagian dari berkas mengenai
kontrak politik baru dengan Bolaang Mongondo dari wilayah
lain di pantai utara Sulawesi. Oktober 1891

8 lembar
Kommissorial 14 Oktober 1893 no. 18399
Besluit 13 Juli 1893 no. 15

63. Peta Toli-Toli.
Daftar Arsip Kartografi, No.2529/Blad 78-79/XV — XV1/143
Reproductiebedrijf Topografische dienst, Batavia 1940

64. Toli-Toli, daerah kopra di Sulawesi.
KIT No. 0630/043

65. Perempuan di pasar di Palu, 7 Oktober 1924.
KIT No. 124/69

66. Keadaan di Pasar Palu yang telah dibebaskan dari tangan
Permesta, Jual beli berjalan lancar. 12 April 1958.
Kempen 580412 SS 3

67. Orang-orang telah mulai berjualan seperti biasa di Pasar
Palu, setelah peristiwa Permesta, 12 April 1958.
Kempen 580412 SS 1

68. Tambang emas di Paleleh.
KIT No. 486/76

G. KERAJINAN

69. Rok/celemek yang dipakai untuk bekerja di dapur sedang
digantung, Sulawesi Tengah.
KIT No. 690/4.

70. Tikar yang dipakai untuk menutupi kepala dari siraman air
hujan, Sulawesi Tengah.
KIT No. 691/50
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71. Motif kain panjang tutup kepala dengan junbai-jumbai dari
Galumpang.
KIT No. 714/10

72. Motif kain katun cap ikat pinggang “Kain Sarita”, kain tenun
ikat dari Sigi dan Bada.
KIT No. 728/84
73. Topeng dari batu ditemukan dalam periuk penyimpanan abu
jenazah di Napoe.
KIT No. 815/72
H. PEMUKIMAN

74. Rumah administrateur di Palu, 1920.
KIT No. 0145/82

75. Rumah panggung di Bwool/Buol.
KIT No. 831/3

76. Rumah panggung beratap sirap di desa Tapekalo.
KIT No. 832/4

77. Rumah-rumah penduduk di Donggala.
KIT No. 0832/067

78. Rumah panggung kayu beratap rumbia Trifin Mowa,
Donggala.
KIT No. 9832/69

79. Rumah penduduk di Lamba, distrik Napoe.
KIT No.0834/83

80. Rumah penduduk di Donggala, Sulawesi Tengah, April 1958.
Kempen 580410 SS 1-2
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l. AGAMA DAN PENDIDIKAN

81. Bagian dari Laporan politik Karesiden Menado, 1893,
mengenai evangelisasi (penyebaran agama Kristen) di Poso.

2 lembar

Alg.Verslag Menado No0.4887, 9 Maret 1893

82. Usulan proyek pembinaan warga Gereja Synode Gereja
Protestan Indonesia di Donggala, September 1979.

9 lembar

Deppag No. 092

83. Salinan surat Raja Banawa Donggala tanggal 21 Agustus
1950 tentang himbauan untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat setelah Indonesia merdeka melalui pembangunan
sekolah, tempat ibadah, dan jaminan sosial kepada
masyarakat.

1 lembar
Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No. 222
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

84. Statistik jumlah rumah ibadah ummat Islam dan kondisi
ummat beragama di Sulawesi Tengah dimuat dalam laporan
”Bahan Temu Konsultasi Ketua Badan Kesejahteraan Masjid
(BKM)”, 28 — 30 Januari 1993.

12 lembar
Deppag No.323

85. Surat pernjanjian pinjaman dana dari pemerintah Provinsi
Sulawesi atas nama negara kepada seorang pelajar yang
bernama Mellu. Pelajar ini terbukti mengalami putus
hubungan dengan orang tuanya sebagai akibat kekacauan
politik yang terjadi di Sulawesi Tengah, 1958.

1 lembar

Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No. 431
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan
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86. Data pelajar yang mengajukan permohonan bantuan dana
pendidikan dari pemerintah Provinsi Sulawesi untuk
melanjutkan sekolah di Makassar. Pelajar ini berasal dari
Sulawesi Tengah yang daerahnya mengalami kekacauan.

2 lembar

Arsip Pemerintah Provinsi Sulawesi 1950-1960 No. 431b
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan

J. KESEHATAN

87. Rumah sakit di Palu, 1921.
KIT No. 0145/070

88. Bagian dari laporan umum Keresidenan Menado Tahun

1916, mengenai keadaan kesehatan penduduk. Disebutkan

di “onderafdeeling Posso, ada 79 orang penderita sakit
dada, 23 orang diantaranya meninggal dunia.

2 lembar

Tzg. Ag.15835/1917

K. KESENIAN DAN PAKAIAN ADAT

89. Alat musik Siter Kokonti dengan penyangga, Banggai.
KIT No. 0909/65

90. Empat tabung bambu panjang berukir "Tibaks”.
KIT No. 0868/029

91. Sekelompok muda mudi memakai pakaian tradisional Palu,
1920.
KIT No. 146/14

92. Dua perempuan siap untuk menari.
KIT No. 412/006
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93. Sekelompok muda mudi dalam tarian daerah Palu.
KIT No. 145/08

94. Perempuan dengan pakaian adat, Poso.
KIT No. 0457/20

95. Perempuan dalam pakaian khas Donggala.
Kempen 581012 TT 3-1
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI
merupakan salah satu upaya memberdayakan daerah melalui
arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.
Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya

dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang
dialami pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan
kontekstual dalam merencanakan pembangunan di daerah
yang semakin kompleks.

“Citra Sulawesi Tengah Dalam Arsip” diharapkan dapat
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah dengan
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya
generasi muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk
mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori Kkolektif
daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam
menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
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